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ABSTRAK
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Model pembelajaran problem based learning (PBL)
adalah model pembelajaran yang melibatkan peserta didik
untuk memecahkan masalah melalui ‘tahap-tahap metode
ilmiah. Modell pembelajaran ini ~akan memberikan
pengalaman bagi peserta didik, sehingga perlu diketahui
bagaimana model pembelajaran_tersebut ketika diterapkan
pada disiplin ilmu yang“berbeda:"Selain itu juga perlu kita
ketahui bagaimana“relevansi model“pembelajaran tersebut
dengan karakteristik pembelajarantiPA.

Tujuan “penelitian’_ini untuk mengetahui adaptasi
model pembelajaransPBL. “dalamgslintas pendidikan dan
relevansinya dengan pembelajaran IPA. Metode penelitian
yang digunakan adalah library research. Sumber data dari
penelitian ini adalah dua puluh jurnal internasional terpilih
tentang problem based learning (PBL). Jurnal-jurnal
tersebut berasal dari Google Cendekia, Taylor and Francis,
Elsevier dan Springer Open Kemudian data penelitian yang
diperolen akan dianalisis menggunakan pendekatan
kualitatif.

Berdasarkan temuan penelitian diketahui bahwa
adaptasi PBL dibedakan menjadi dua yaitu yang pertama
Problem Based Learning (PBL) berbantuan teknologi dan
situs jejaring sosial (Social Networking Sites atau SNS)
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yakni adaptasi dengan bantuan microblog Plurk, virtual
klien, virtual learning environment dengan bantuan Web,
adaptasi dengan bantuan aplikasi Blackboard Collaborate
dan teknologi Augmented Reality (AR), penerapan Flipped
Classroom, serta pembelajaran online dengan web
Blackboard Learning Management System. Yang kedua
yaitu adaptasi secara tradisional (offline) yakni observasi
kesalahan dengan umpan balik dan tanpa umpan balik,
pemberian tugas lapangan, pembauatan peta konsep dan
pergantian ~ peran  kelompok,  penilaian  sejawat,
memanfaatkan startegi scaffolding dan penerapan delayed
test. Sedangkam relevansi®PBL dengan pembelajaran IPA
diantaranya relevansit dengan karakteristik IPA sebagali
sikap, proses dan produk.
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BAB |
PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan diuraikat beberapa hal terkait
penelitian diantaranya latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah hasil
penelitian terdahulu, metode penelitian dan juga sistematika

pembahasan penelitian:

. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu usaha dalam menyiapkan
sumber daya manusia=(SBM)~yang- memiliki kecakapan,
agar berguna bagi“pembangunan.bangsa, negara dan dalam
mempersiapkangsumber daya“manusiaguntuk menghadapi
majunya abad 2:°_Sedangkan menurut Undang-Undang
No.20 tahun 2003 tentang pendidikan pasal 1, pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan  spiritual keagamaan, pengendaliaan  diri,
kepribadiaan, kecerdasaan, ahlak mulia, serta ketrampilan

3 Qusthalani, Pendidikan Tanpa Kertas Abad 21 (Lhoksukon:
Guepedia, tt), 9.
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yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.*
Hal tersebut secara langsung, menyebutkan bahwa fokus
pokok pendidikan seluruhnya sesuai dengan harkat martabat
manusia dam sekaligus Pancasila. Hal ini bisa terwujud,
salah satunya melalui pendidikan IPA.

IPA adalah cabang ilmu pengetahuan yang bermula
dari fenomena yang ada di alam. IPA diartikan sebagai
sekumpulan ilmu pengetahuan tentang objek dan fenomena
yang terjadi di alamdyang didapat dari hasil pemikiran dan
penyelidikan ilmuwan yang memiliki keterampilan
eksperimen dengan menggunakan metode ilmiah.
Berdasarkan pernyataanstersebut.dapat-diartikan bahwa IPA
merupakan cabang pengetahuan yang dibangun berdasarkan
pengamatan dan jugawklarifikasi® datapmyang disusun dan
diverifikasi dengan hukumnyang bersifatskuantitatif dan juga
melibatkan penalaran matematis dan analisis data terhadap
gejala-gejala alam tersebut. Dengan begitu, IPA merupakan
ilmu pengetahuan tentang gejala alam yang dituangkan
berdasarkan fakta, konsep, prinsip dan hukum yang telah

diakui kebenarannya dan telah melalui serangkaian kegiatan

4 Prayitno, Dasar Teori Dan Praksis Pendidikan (Jakarta:
grasindo, tt ), 259
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dalam metode ilmiah. > Dari pernyataan tersebut dapat
dikatakan bahwa pembelajaran IPA adalah pembelajaran
yang membahas tentang sesuatu yang ada disekita kita dan
sudah diakui kebenarannya melalui proses ilmiah. Hal
tersebut merupakan salah satu karakteristik dari pendidikan
IPA. Karakteristik tersebut tentunya berbeda antara lintas
pendidikan yang satu dengan pendidikan lain.

Karakteristik suatu lintaspendidikan tentunya juga
akan mempengaruhi bagaimana metode pembelajaran yang
akan diterapkan. Selain karakteristik setiap lintas
pendidikan, metode pembelajaran tentunya juga akan
disesuikan dengan perkembangan:-zaman dan teknologi. Hal
tersebut mengakibatkan. bergesermya metode pendidikan
yang digunakangoleh: para, pendidiks=iMereka memperbarui
model pembelajaran untuk.memperoleh, model pembelajaran
yang sesuai dengan“tujuan yang ingin. mereka capai, yaitu
pembelajaran yang memberikan pengalaman nyata dalam
kehidupan dan juga efektif. Selain itu pembelajaran yang
dilakukan diharapkan mampu membuat peserta didik

belajar lebih aktif, tidak hanya dengan menghafal tetapi juga

5 Hizbullah dan Nurhayati Selvi, Pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar (Makassar: Aksara Timur, 2018),
1.
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dengan mengaplikasikan informasi yang mereka peroleh.
Hal ini tentu tidak bisa dicapai jika pendidik masih
menerapkan pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher
centered). Lain cerita jika pendidik menerapkan metode
pembelajaran yang mendukung peserta didiknya untuk aktif
dengan pembelajaran berpusat pada peserta didik (learner
centered).® Akan tetapi masih banyak pembelajaran yang
belum menerapkan modelfpembelajaran yang memfasilitasi
pembelajaran agar berpusat pada peserta didik dan juga
memberikan pengalaman nyata bagi peserta didik, termasuk
di dalamnya adalah pendidikan IPA. Alangkah baiknya jika
model pembelajaran tersebut-dapat'memberikan pengalaman
bagi peserta didik dansjuga untuk.mempersiapkan peserta
didik dalam menghadapimajunya‘revolusisindustri.

Untuk menghadapimsmajunya ewvelusi industri 4.0,
seharusnya sistem | pendidikan [tidak hanya mengajarkan
tentang teori pengetahuan atau hanya menghafal saja. ’
Pendidikan harusnya membekali peserta didik dengan

pengalaman nyata sebagai bekal dalam kehidupan sehari-

6 M. Taufik Amir, Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based
Learning: Bagaimana Pendidik Memperdayakan Pemelajar di Era
Pengetahuan (Jakarta: Kencana, 2009),12.

7 Joi Merritt et al, "Problem based Learning in K-8 Mathematics
and Science Education :A Literature Review, Interdisciplinary Journal
of Problem-Based Learning, 11(2), (September, 2017).
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hari dan juga dalam rangka menyongsong masa depan.
Pendidikan diharapkan mampu menjadikan peserta didik
untuk menjadi Kritis, aktif, tanggap terhadap permasalahan
di sekitar dan juga mampu memecahkan masalah tersebut
dengan mengaplikasikan informasi yang mereka peroleh.
Hal tersebut bisa terwujud, jika dalam proses pembelajaran
memfasilitasi model pembelajaran  yang  mampu
meningkatkan  kemampuan-kemampuan tersebut. Hal
tersebut seharusnya dapat dilaksanakan tidak hanya pada
pembelajaran IPA tetapi juga dalam semua lintas pendidikan
yang ada. Apalagi dalam kondisi pendemi saat ini, saat
proses pembelajaranwdialihkan=dari belajar tatap muka
menjadi pembelajaran,. daring. .Pembelajaran harus tetap
mengasah keterampilan peserta didikytidak hanya mengasah
pengetahuan pesertasdidik * saja.Hal, ini sesuai dengan
pendapat Hanafiah “dan, Suhana bahwa di dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran, model pembelajaran digunakan
pendidik untuk mewujudkan suasana dan proses belajar
yang diinginkan, agar peserta didik mampu mencapai
kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Model
pembelajaran yang dipilih juga harus disesuaikan dengan
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situasi dan kondisi peserta didik serta karakteristik dari
setiap indikator dan juga kompetensi yang ingin dicapai.®
Berdasarkan penjabaran tersebut, menjadikan latar
belakang penulis untuk melakukan penelitian dengan judul
"Adaptasi Model Pembelajaran Problem Based Learning

Dan Relevansinya Dengan Pembelajaran IPA.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan
maka pokok permasalahan yang akan di bahas dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana adaptasiz=model~=pembelajaran problem
based learning (PBL).dalam lintaspendidikan?
2. Bagaimana relevansi model pembelajaran problem

based learning (PBl)sdengampembelajaran IPA)?

C. Tujuan Penelitan
Tujuan penelitian yang akan dicapai pada penelitian

ini yaitu:

8 Tri Hidayati, Pengembangam Perangkat Pembelajaran
Matematika Dengan Suplemen History of Mathematics (Banyumas:
Pena Persada, 2018), 79.
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1. Untuk mengetahui adaptasi model pembelajaran
problem based learning (PBL) dalam lintas pendidikan.

2. Untuk mengetahui relevansi model pembelajaran
problem based learning (PBL) dengan pembelajaran
IPA.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat™ penelitian baik secara teoritis
maupun praktis antara lain sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian diharapkan akan berkontribusi
dalam bidang “pendidikan~dan*mengembangkan ilmu
pengetahuan““serta.. memberi==informasi mengenai
adaptasi preblem baseddearmng=(PBL) dalam lintas
pendidikan. gPenelitian “dapatedigunakan untuk studi
ilmiah serta digunakan sebagai referensi atau acuan
bagi peneliti lain yang hendak melakukan penelitian
lebih lanjut.
2. Secara Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan berpikir dan memperluas pengetahuan

serta mendapat pengalaman dalam pengadaan
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penelitian yang akan datang. Dan dapat dijadikan
sebagai pembelajaran baru untuk menyelesaikan
masalah yang dihadapi.
b. Bagi Universitas
Penulisan  penelitian  tugas akhir ini
diharapkan mampu menjadi referensi akademis
untuk pengembangan jurusan Tadris llmu
Pengetahuan Alam (IPA)wlnstitut Agama Islam
Negeri Ponarogo.
c. Bagi Pendidik
Dapat dijadikan sebagai  referensi variasi
model pembelajaran., Selain=itu dapat dijadikan
inspirasi model., pembelajaran™yang disesuaikan

dengan suasana:dan kondisi kelas:

E. Telaah Hasil PenelitiansT'erdahulu
Penulis melakukan telaah hasil penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh penulis. Adapun hasil temuan penelitian
terdahulu yiatu ang pertama dari Journal of Educational
Technology Volume 15 Nomor 4 dalam International
Forum of Educational Technology & Society tahun 2011

yang ditulis oleh Efthimios Tambuoris, Eleni Panupoulou,
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Konstantinos Tarabanis, Thomas Ryberg, Lillian Buus,
Vassilios Peristeras, Deirdre Lee dan Lukaz Porwol
dengan judul "Enabling Problem Based Learning through
Web 2.0 Technologies: PBL 2.0”. Penelitian ini
menunjukkan bahwa praktik PBL dapat ditingkatkan
dengan penggunaan alat Web 2.0.°

Terdapat persamaan dan perbedaan antara
penelitian terdahulu®™ dengany, penelitian yang akan
dilakukan penulis. Persamaan penelitian terdahulu dengan
penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu sama-sama
meneliti tentang model pembelajaran problem based
learning. Sedangkan:“perbedaannya peneliti terdahulu
melakukan penelitian.di program-sarjana sedang penulis
akan ~ melakukans: penelitian kepustakaan di lintas
pendidikan.

Kemudian “yang | kedua dari [Journal of Primary
Educational Volume 1 Nomor 1 Tahun 2012 yang ditulis
oleh A.B. Susilo dengan judul "Pengembangan Model
Pembelajaran IPA Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Dan Berpikir Kritis Siswa SMP".

® Efthimios Tambuoris et al, “Enabling Problem Based Learning
through Web 2.0 Technologies: PBL 2.0”, Journal of Educational
Technology, 15, (November, 2011), 249.
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Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran  problem  based learning mampu
meningkatkan motivasi dan kemampuan berpikir peserta
didik. Dapat dilihat dari nilai t hitung= 11, 76 dan harga t
tabel= 1, 69 karena t hitung> t tabel yang menunjukkan
jika hasil belajar tes kemampuan berpikir kritis mengalami
peningkatan. Selain itu motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran PBL mengalami peningkatan dapat dilihat
dari pre-test ke post-test.®

Terdapat | persamaan dan perbedaan antara
penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
dilakukan penulis. Persamaan penelitian terdahulu dengan
penelitian yang akantdilakukan penulis-yaitu sama-sama
meneliti ~tentangsemodel pembelajaranmproblem based
learning. Sedangkan.sperbedaannyasgpeneliti terdahulu
melakukan penelitian pdi | SMP | sedang penulis akan
melakukan penelitian kepustakaan di Tintas pendidikan.

Selanjutnya yang ketiga dari Journal of Education
Action Research Volume 3 Nomor 2 Tahun 2019 yang
ditulis oleh Yunita Dewi dan Elvira Hosein Radia yang

10 AB. Susilo, “Pengembangan Model pembelajaran IPA
berbasis masalah untuk meningkatkan motivasi belajar dan berpikir
kritis siswa SMP”, Journal of Primary Educationa, 1, (Januari, 2012),
57.
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berjudul "Penerapan Model Pembelajaran Berbasis
Masalah Berbantuan Media Gambar Guna Meningkatkan
Hasil Belajar". Penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan problem based learning dengan bantuan media
gambar dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
kelas IV SD. Hal tersebut dapat dilihat dari penurunan
persentase peserta didik yang tidak tuntas selama 3 siklus
yakni dari yang .awalnya 66,67% menjadi 57,15%
kemudian yang terakhir menjadi 1,19,05%. Selain itu
peserta didik juga terlihat aktif, ceria, senang dan juga
antusias dalam proses pembelajaran.?

Terdapat “*persamaan—=dan perbedaan antara
penelitian terdahulu.. dengan.spenelitian yang akan
dilakukan penulis=Persamaan penelitian terdahulu dengan
penelitian yangnakansdilakukanpenulis yaitu sama-sama
meneliti tentang “medel pembelajaran problem based
learning. Sedangkan perbedaannya peneliti terdahulu
melakukan penelitian di SD sedang penulis akan

melakukan penelitian kepustakaan di lintas pendidikan.

% Yunita Dewi dan Elvira Hosein Radia, "Penerapan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah Berbantuan Media Gambar Guna
Meningkatkan Hasil Belajar", Journal of Education Action Research, 3,
(February, 2019), 147.
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Kemudian yang keempat dari Jurnal Pendidikan
Biologi Volume 4 Nomor 1 Tahun 2019 yang ditulis oleh
Auva Rusyda Zakia, Refirman Djamahar dan Rusdi Rusdi
dengan judul "Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah
Menggunakan Media Sosial E-Learning Terhadap Hasil
Belajar Siswa SMP Pada Sistem Pencernaan”. Penelitian
ini menunjukkan bahwa dengan menerapkan problem
based learning berbantuan mediasesial e-Learning dalam
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Karena berisi tentang masalah kehidupan nyata, hal
ini membuat peserta didik tertarik dengan masalah yang
dekat dengan kehidupan:mereka:Haltersebut dapat dilihat
dari hasil nilai t hitung:sebesar 2.5/ yang lebih besar dari t
tabel sebesar 2.44¢t4

Terdapat gpersamaan mdansmperbedaan antara
penelitian terdahulu” ydengan @ penelitian yang akan
dilakukan penulis. Persamaan penelitian terdahulu dengan
penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu sama-sama
meneliti tentang model pembelajaran problem based

learning. Sedangkan perbedaannya peneliti terdahulu

12 Auva Rusyda Zakia et al, "Pengaruh Pembelajaran Berbasis
Masalah Menggunakan Media Sosial E-Learning Terhadap Hasil Belajar
Siswa SMP Pada Sistem Pencernaan”, Jurnal Pendidikan Biologi, 4,
(April, 2019), 26.
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melakukan penelitian di SMP sedang penulis akan
melakukan penelitian kepustakaan di lintas pendidikan.
Selanjutnya yang kelima dari Prosiding Seminar
Nasional Fisika Volume 8 tahun 2019 yang ditulis oleh Suri
Mutiha Sitompul, Bambang Heru Iswanto dan Agus Setyo
Budi dengan judul "Penjejak Gerak Berbasis Webcam
Untuk Mendukung Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL)
Untuk Menentukan Nilal Koefisien Restitusi Pada Materi
Tumbukan Di SMA". Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa penjejak| gerak berbasis webcam telah memenuhi
syarat sebagai media pembelajaran fisika khususnya pada
materi menghitung*nilai~koefisien=restitusi. Hal ini dapat
dilihat dari nilai erromsebesar 2,97%;1,99% dan 3,12%.°
Terdapatgpersamaan. dan perbedaan antara penelitian
terdahulu dengamp penelitian” yanggakan dilakukan penulis.
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
dilakukan penulis yaitu sama-sama meneliti tentang model
pembelajaran  problem based learning. Sedangkan

perbedaannya peneliti terdahulu melakukan penelitian di

13 Suri Mutiha Sitompul et al, "Penjejak Gerak Berbasis Webcam
Untuk Mendukung Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) Untuk
Menentukan Nilai Koefisien Restitusi Pada Materi Tumbukan Di SMA",
Prosiding Seminar Nasional Fisika, 8, (Desember, 2019).
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SMA sedang penulis akan melakukan penelitian
kepustakaan di lintas pendidikan.

Selanjutnya yang keenam dari Skripsi dari
Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2018 yang ditulis oleh
Triyadi dengan judul "Penerapan Model Pembelajaran
Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Keaktifan
Dan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Kompetensi Sistem
Bahan Bakar Kelas XI" TKR “SMK Muhammadiyah
Prambanan”. Hasil £penelitian ini menunjukkan bahwa
melalui penerapan model pembelajaran problem based
learning (PBL) dapat meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar peserta didik. “Hal=ini, dapat-dilthat dari persentase
aktivitas negatif dan‘persentase ketuntasan kelas pada setiap
siklus berbeda. Persentase aktivitas negatif pada siklus |
18%, siklus 11 13%mndangsikius @l 9%mSedang persentase
ketuntasan pada siklus“1:48%, siklus Il 72% dan siklus I11
86%.14

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian

terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan penulis.

14 Triyadi, "Penerapan Model Pembelajaran Problem Based
Learning Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar Peserta
Didik Pada Kompetensi Sistem Bahan Bakar Kelas XI TKR SMK
Muhammadiyah Prambanan”, (Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta,
2018), 113.
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Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
dilakukan penulis yaitu sama-sama meneliti tentang model
pembelajaran  problem based learning. Sedangkan
perbedaannya peneliti terdahulu melakukan penelitian di
SMK sedang penulis akan melakukan penelitian
kepustakaan di lintas pendidikan.

Kemudian yang ketujuh dari Skripsi dari Universitas
Islam Negeri Sumatera‘Utara tahun 2017 yang ditulis oleh
Dian Handayani dengan judul "Pengarun Model Problem
Based Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Di Kelas Viii Mts. S Al-Washliyah Tahun
Ajaran 2016/2017*#=Dalam_ ~penelitian ini menunjukkan
bahwa penerapan=u problem .based learning dapat
meningkatkan gmkemampuan® memecahkan  masalah
matematis. Hal ini dapatidilihatydarishasil t hitung dari setiap
siklus t hitung > t tabelyaitu 8,6519 > 2,0211.5

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian
terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan penulis.
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan

dilakukan penulis yaitu sama-sama meneliti tentang model

15 Dian Handayani, "Pengarun Model Problem Based Learning
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Di Kelas
Viii Mts. S Al-Washliyah Tahun Ajaran 2016/2017", (Skripsi,
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2017), 90.
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pembelajaran  problem based learning. Sedangkan
perbedaannya peneliti terdahulu melakukan penelitian di
MTs sedang penulis akan melakukan penelitian kepustakaan
di lintas pendidikan.

Kemudian yang kedelapan dari Skripsi dari
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung tahun 2018
yang ditulis oleh Khusnul Khotimah dengan judul
"Pengaruh Model Pembelajaran Preblem Based Learning
(PBL) Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran IPA
Siswa Kelas IV MI Masyariqul Anwar 4 Suka Bumi Bandar
Lampung”. Dalam  penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan PBL memilikizpengaruh=terhadap hasil belajar
peserta didik pada "‘mata.pelajarandPA~kelas 1V. Hal ini
dapat dilihat dari hasilsskor pretest’56,54:0an posttest 85,3.1

Terdapat persamaanydan perbedaan antara penelitian
terdahulu dengan penelitian 'yang akan dilakukan penulis.
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
dilakukan penulis yaitu sama-sama meneliti tentang model
pembelajaran  problem based learning. Sedangkan

perbedaannya peneliti terdahulu melakukan penelitian di Ml

16 Khusnul Khotimah, "Pengaruh Model Pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran IPA
Siswa Kelas IV M| Masyariqul Anwar 4 Suka Bumi Bandar Lampung",
(Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018), 92.
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sedang penulis akan melakukan penelitian kepustakaan di
lintas pendidikan

Selanjutnya yang kesembilan dari Skripsi dari
Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun 2014/2015
yang ditulis oleh Desvian Halim Ilon Wicaksono dengan
judul "Penerapan Model Problem Based Learning (Pbl)
Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Ipa Siswa Kelas Vi
Sd Negeri Panjunang?02 Tahun 2014/ 2015". Dalam
penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan persentase
aktivitas belajar dari kondisi awal (41,6%), siklus 1 (56,5%),
dan siklus 11 (80,8%). Selain terdapat peningkatan aktivitas
belajar, penerapan PBL juga berdampak pada peningkatan
skor rata-rata pengelolaan pembelajaran guru yakni dari
skor rata-rata giklus | 73,88% (baik), menjadi 90,15%
(sangat baik padassiklussht).'”

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian
terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan penulis.
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
dilakukan penulis yaitu sama-sama meneliti tentang model

pembelajaran  problem based learning. Sedangkan

17 Desvian Halim Ilon Wicaksono, "Penerapan Model Problem
Based Learning (Pbl) Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Ipa Siswa
Kelas Vi Sd Negeri Panjunan 02 Tahun 2014/ 2015", (Skripsi,
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2015), 88.
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perbedaannya peneliti terdahulu melakukan penelitian di SD
sedang penulis akan melakukan penelitian kepustakaan di
lintas pendidikan.

Kemudian yang terakhir dari Skripsi dari Universitas
Sanata Dharma Yogyakarta tahun 2016 yang ditulis oleh
Lonni Yayi Amae Zalukhu dengan judul "Penerapan Model
Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Motivasi
Dan Hasil Belajar SiswasPada Materi Ekosistem Di Kelas
Vii A Smp TamanDewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta".
Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dapat
meningkatkan hasil belajar afektif siswa tetapi belum dapat
meningkatkan motivasitdan-hasil-belajar-kognitif siswa pada
materi ekosistem. 'Halwini_dapat dilihat’ dari persentase
peningkatan hasil jelajar afektifyakmssiklus 1 100% dan
siklus Il 66,67%. Tetapisbelumgdapatsmeningkatkan hasil
pada siklus | dan siklusyil, yakni motivasi (20% dan 80%
sedang hasil belajar kognitif (51,02% dan 36,82%).18

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian

terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan penulis.

18 Lonni Yayi Amae Zalukhu, "Penerapan Model Problem Based
Learning Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Pada
Materi Ekosistem Di Kelas Vii A Smp Taman Dewasa Ibu Pawiyatan
Yogyakarta"”, (Skripsi, Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, 2016),
75.
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Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
dilakukan penulis yaitu sama-sama meneliti tentang model
pembelajaran  problem based learning. Sedangkan
perbedaannya peneliti terdahulu melakukan penelitian di
SMP sedang penulis akan melakukan penelitian kepustakaan
di lintas pendidikan.

Dari semua hasil penelitian terdahulu tersebut,
peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian juga tentang
model pembelajaran problem based learning. Yang akan
peneliti lakukan adalah meneliti tentang adaptasi model
pembelajaran tersebut dalam lintas pendidikan. Baik itu dari
segala jenjang |pendidikan .atatpun disiplin ilmu yang
berbeda. Hal ini“perlu.dilakukan-mengingat bahwa peserta
didik perlu memilikizpengalaman yangsnyata dalam belajar
dan juga menerapkanmpengetahuanmyang mereka peroleh
dalam kehidupan mereka. Selain itu hal ini sangatlah
penting, mengingat banyak penelitian terdahulu yang
menyebutkan bahwa model pembelajaran problem based
learnig dapat meningkatkan kemampuan peserta didik, akan
tetapi kita tetapi Kkita tidak tahu bagaimana mereka
menerapkan model pembelajaran tersebut sehingga di dapat

hasil yang demikian.
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F. Metode Penelitian
1. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Dalam Penelitian ini penulis menggunakan
pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan untuk
mendapatkan gambaran mendalam mengenai objek
penelitian yaitu mengenai bagaimana penerapan model
pembelajaran problem  based “learning (PBL) dalam
lintas pendidikan dan relevansinya terhadap
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Itulah yang
menjadi alasan peneliti memilih pendekatan penelitian
kualitatif.

Jenis dari“penelitian _ini=adalah penelitian
kepustakaan (Library research). Penelitian kepustakaan
merupakan rangkaianspenelitian yang, berkaitan dengan
pengumpulan data“pustaka, atau penelitian yang objek
penelitiannya ~ digali ~dari ~ berbagai  informasi
kepustakaan. Menurut Hamzah (2019) karakteristik
penelitian  kepustakaan termasuk dalam metode
penelitian kualitatif.

2. Data Dan Sumber Data

a. Data Penelitian
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Data penelitian adalah fakta, informasi atau
keterangan. Keterangan yang merupakan bahan
baku dalam penelitian untuk dijadikan bahan
sebagai pemecah masalah atau bahan untuk
mengungkap gejala.’® Bahan baku dalam penelitian
ini adalah jurnal internasional terkait model
pembelajaran problem based learning (PBL).

b. Sumber Data
Sumber data yang digunakaniydalam penelitian ini
yaitu:
1) Data primer
Datazprimer—atau~ data tangan pertama
adalahvdata. yang didapat‘peneliti langsung dari
subjeksataun, respondensspenelitian - dengan

menggunakan, * alat -pengumpulan data 2 .

Menurut »Sugiyono = (2016) yang termasuk
dalam jenis data primer yaitu jurnal penelitian,
laporan hasil penelitian, abstrak penelitian

narasumber dan dokumen resmi.

19 Andi pratowo, Metode penelitian kualitatif dalam perspektif
rancangan penelitian (Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2012), 204.

20 Ridwan Sanjaya, 21 Refleksi Pembelajaran Daring di Masa
Darurat (Semarang: Universitas Katolik Soegijapranata, 2020), 26.
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Data primer yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dua puluh jurnal-jurnal
internasional terpilih yang berkaitan dengan
model pembelajaran problem based learning
(PBL), sepuluh diantaranya yaitu Problem-
based learning effectiveness on micro-blog and
blog for students: a case study (Efektivitas
pembelajaran®berbasisimasalah di mikro-blog
dan blog untuk siswa: studikasus), Problem-
based| learning approach to improve
serviceskills of badminton in physical
education*learning(Pendekatan pembelajaran
berbasis“=umasalah _untuk” meningkatkan
keterampilan pelayanan sbulu, tangkis dalam
pembelajaran pendidikan jasmani),
Investigating:klipped Classrgom and Problem-
based Learning in a Programming Module for
Computing Conversion Course (Menyelidiki
Kelas Terbalik dan Pembelajaran Berbasis
Masalah dalam Modul Pemrograman untuk
Kursus Konversi Komputasi), The power of the
virtual client — using problem- based learning

as a tool for integration in a pharmaceutical
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sciences laboratory course (Kekuatan Kklien
virtual - menggunakan pembelajaran berbasis
masalah sebagai alat untuk integrasi dalam
kursus laboratorium ilmu farmasi), Problem-
based learning in secondary education:
evaluation by an experiment (Pembelajaran
berbasis masalah di pendidikan menengah:
evaluasi qoleh percebaan), The influence of
problem-based learning on  learning
effectiveness in students ©of varying learning
abilities within physical education (Pengaruh
pembelajarans, berbasis: = masalah terhadap
keefektifan. belajar.pada“siswa dari berbagai
kemampuan », belajarmssdalam  pendidikan
jasmani)ymUsingmproblem-based learning to
increase .eomputer self-efficacy in Taiwanese
students (Menggunakan pembelajaran berbasis
masalah untuk meningkatkan efikasi diri
komputer pada siswa Taiwan), Geography
Education Students' Experiences with a
Problem-Based Learning Fieldwork Activity
(Pengalaman Mahasiswa Pendidikan Geografi

dengan  Kegiatan  Kerja Lapangan
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Pembelajaran Berbasis Masalah), Problem-
based learning: design development of female
chefs jackets (Pembelajaran berbasis masalah:
pengembangan desain jaket koki wanita), Case
study: use of problem-based learning
todevelop students' technical and professional
skills (Studi kasus: penggunaan pembelajaran
berbasis masalah “untuk mengembangkan
keterampilan teknis dan profesional siswa),
Sepuluh jurnal terpilih lainnya yaitu The
impact of PBL on transferable skills
development==-in ~management education
(Dampak PBL pada”™ pengembangan
keterampilan yang® dapatwdialihkan dalam
pendidikanssmanajemen)ywPBL in teacher
education:its,effects on achievement and self-
regulation (PBL dalam pendidikan guru:
pengaruhnya terhadap prestasi dan pengaturan
diri), Scaffolding in problem-based learning
for low-achieving learners (Scaffolding dalam
pembelajaran berbasis masalah untuk pelajar
yang berprestasi rendah), Development of a

problem-based learning model via a virtual
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learning environment (Pengembangan model
pembelajaran  berbasis masalah  melalui
lingkungan belajar virtual), Experimental
evidence of the relative effectiveness of
problem-based learning for  knowledge
acquisition and retention (Bukti eksperimental
tentang keefektifan relatif dari pembelajaran
berbasis_ imasalah untuk perolehan dan retensi
pengétahuan), The effectsiof online and face to
face problem based learning environments in
mathematics education on students academic
achievement(Pengaruh lingkungan belajar
online"dan.tatap mukaberbasis masalah dalam
pendidikan matematikammterhadap  prestasi
akademikmsiswa)y Lewas, quite surprised it
worked se, | well: | Student and facilitator
perspectives of synchronous online Problem
Based Learning (‘Saya cukup terkejut itu
berhasil dengan baik': Perspektif siswa dan
fasilitator dari Pembelajaran Berbasis Masalah
online sinkron), Integrating augmented reality
into problem based learning: The effects on

learning achievement and attitude in physics
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education  (Mengintegrasikan  augmented
reality ke dalam pembelajaran berbasis
masalah: effects terhadap prestasi belajar dan
sikap dalam fisika pendidikan), Effect of
Problem-Based Learning on  Students
Achievement  in  Chemistry  (Pengaruh
Pembelajaran Berbasis Masalah pada Prestasi
Mahasiswa @i Kimia), Eco-tech fashion
projecti collaborative design process using
problem-based learning (Prayek mode ramah
lingkungan:  desain  kolaboratif ~ proses
menggunakan:pembelajaran berbasis masalah).
Data sekunder

Menurut Rakhmawatizdan Alifia (2018)
data sekundersadalah datasyang didapat bukan
dari pengamatan langsung, melainkan hasil
dari penelitian  terdahulu. "Yang termasuk
dalam data sekunder menurut Mukhadis (2015)
adalah sumber referensi berupa kajian pustaka

yang berasal dari teori dalam buku,monograf,
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ensiklopedia, buku tahunan, surat kabar dan
majalah?! yang berkaitan dengan penelitian.
3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan dilakukan dengan cara
searching secara online di situs penyedia jurnal
diantaranya Google Cendekia, Taylor and Francis,
Elsevier dan Springer Open. Data yang dikumpulkan
adalah data yanmg berhubungan dengan model
pembelajarandproblem based learning (PBL) yang ada
di beberapa lintas pendidikan. Kemudian dilakukan
dokumentasi. dengan cara mengunduh file dan
menyimpannya‘menjadi softfile’dan hard file.

Metode “pengumpulan.data“dalam penelitian ini
menggunakan metode dokumentasi. Metode
dokumentasimyaitummetode pengumpulan data dengan
mencari dan menggall data literatur yang berhubungan
dengan pertanyaan penelitian.?? Literatur yang ditinjau
akan di cetak kemudian dimasukkan ke daftar lampiran.

4. Teknik Analisis Data
Data yang telah terkumpul yang berasal dari

jurnal internasional kemudian dianalisis dengan

2L 1bid, 27.
22 1bid, 28.
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menggunakan metode analisis isi (content analysis).
Data yang sudah terkumpul kemudian dilakukan
pemilahan data sesuai kebutuhan yakni terkait model
pembelajaran problem based learning di beberapa lintas
pendidikan.  Analisis isi  yaitu teknik  untuk
mengungkapkan isi sebuah buku yang menggambarkan
situasi penulis dan masyarakatnya pada waktu buku itu
ditulis. Di samping® itu, demgan cara ini dapat
dibandingkan antara satu buku dengan buku yang lain
dalam bidang yang sama, baik berdasarkan perbedaan
waktu penulisannya maupun mengenai kemampuan
buku-buku tersebut-dalam, mencapai sasarannya sebagai
bahan yang ‘disajikan kepada™“masyarakat atau
sekelompok masyarakat tertentu.?®

Dalam penelitian,, Tniy data=data yang telah
dihimpun baik dariysumber primer imaupun sumber-
sumber buku diseleksi sesuai dengan keperluan
penelitian. Selanjutnya dibagi dalam bab-bab dan sub
bab sesuai dengan pembahasan yang akan dilakukan.
Data tersebut dianalisis menggunakan teori yang ada

untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini.

2 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial
(‘Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2007), 72-73.
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam laporan penelitian ini dikelompokkan menjadi

lima bab dan masing-masing bab terdiri atas sub bab yang

berkaitan. Berikut adalah sistematika pembahasannya:

BAB |

BAB I
BAB Il
BAB IV

Pada bab ini berisi tentang berbagai masalah
yang erat Kkaitannya dengan penyusunan
skripsi,yaitu :latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, telaah hasil penelitian terdahulu,
metode penelitian dan sistematika
pembahasan:

Padabab.ini berisi-tentang kajian teori.
Padasbab Inihberisi tentangstemuan penelitian.
Merupakany, “penutupss, yang  merupakan
rangkalansterakhir dari penulisan skripsi yang

memuat kesimpulan dan saran.



BAB Il
KAJIAN TEORI

Kajian teori merupakan tahapan yang sangat penting
dalam proses penelitian dan juga perlu diperhatikan oleh
para peneliti. Menurut KBBI teori merupakan pendapat
yang didasarkan pada penelitian dan penemuan, yang
didukung oleh data dan argumentasi. Akan tetapi, secara
umum, teori merupakan sebuah sistem kensep abstrak yang
memberikan indikasl adanya suatu hubungan antara konsep-
konsep untuk membantu kita dalam memahami sebuah
fenomena. Sedangkan menurut Jonathan H. Turner, teori
merupakan proses untuk mengembangkan ide-ide yang akan
membantu Kita dalam menjelaskan bagaimana dan‘mengapa
suatu peristiwa itu dapat terjadi,?*

Kajian teori yang akan dibahas dalam bab ini yaitu
tentang adaptasi, modePb pembelajaran cmaodel pembelajaran
PBL, dan juga terkait pembelajaran IPA. Berikut kajian teori

terkait penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti:

% Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori
Komunikasi (Jakarta: Salemba Humanika, 2013), 49.

30
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A. Adaptasi

Adaptasi atau bisa disebut sebagai mekanisme
menyesuaikan diri. Menurut W.A. Gerungan (1996)
menyebutkan bahwa penyesuaian diri tidak hanya keadaan
dimana kita mengubah diri sesuai keadaan lingkungan,
tetapi juga mengubah keadaan lingkungan sesuai keadaan
yang kita inginkan. Sedang menurut Soeharto Heerdjan
(1987) penyesuaian diri merupakan usaha atau perilaku
untuk mengatasi Kesulitan dan hambatan.?® Dari pernyataan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa adaptasi adalah suatu
usaha atau proses untuk menyesuaikan diri dengan keadaan

lingkungan guna mengatasi.hambatan-atau kesulitan.

B. Model pembelgjaran
Model merupakanskeonstruksizdari suatu konsep yang
digunakan sebagai ‘pendekatan untuk memahami realitas.
Seperti yang disebutkan” oleh™ Winardi (1992) model
merupakan pendekatan untuk memahami realitas.?® Sedang

pembelajaran menurut Syaiful adalah proses interaksi

% Sunaryo, Psikologi Untuk Keperawatan (Jakarta: Buku
Kedokteran EGC, 2002), 221.

% Murniati AR dan Nasir Usman, Implementasi Manajemen
dalam Pemberdayaan Sekolah Menengah Kejuruan (Bandung:
Citapustaka Media Perintis, 2009), 88.
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edukatif yang terjadi dalam proses pendidikan, yakni
dilakukan oleh pendidik dan peserta didik. Sedang menurut
Abdul Ghofir, pembelajaran adalah usaha pendidik dalam
membimbing, mengarahkan dan mengorganisir
pembelajaran untuk menciptakan atau mengatur kondisi
lingkungan agar terjadi interaksi.?’

Sedangkan Menurut Udin (2006) model pembelajaran
adalah kerangka konseptual yang ‘menggambarkan proses
yang terstruktur untuk mengelompokkan pengalaman
belajar guna mencapai tujuan belajar tertentu. Trianto
(2013) sendiri menyebutkan bahwa model pembelajaran
adalah suatu perencanaan:atau~pola®yang dimanfaatkan
sebagai acuan dalam“merencanakan-pembelajaran di kelas
maupun pembelajaranstutorial. 2®‘Darispernyataan tersebut
dapat disimpulkan bahwasmedelspembelajaran adalah pola
yang menggambar prosedur yang digunakan sebagai acuan

dalam merencanakan pembelajaran.

27 Halid Hanafi, La Adu dan H Muzakkir, Profesionalisme Guru
dalam Pengelolaan Kegiatan Pembelajaran di Sekolah (Yogyakarta:
Deepublish, 2018), 39.

28 Shilphy A. Octavia, Model-model Pembelajaran (Yogyakarta:
Deepublish Publisher, 2020), 12.
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C. Model pembelajaran problem based learning (PBL)
1. Pengertian model pembelajaran problem based
learning (PBL)
Model pembelajaran problem based learning
(PBL) menurut Ward dan Lee adalah model
pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk
memecahkan masalah _melalui tahap-tahap metode
ilmiah agar peserta didikdapat belajar ilmu yang
berkaitan demgan masalah tersebut dan secara tidak
langsung mereka juga memiliki  keterampilan
memecahkan masalah. Sedang menurut Torp dan Sage
adalah metode==pembelajaran™ yang mengharuskan
oeserta didik“menemukan_selusi“atas masalah dalam
kehidupan nyata:melalui-prosesspenyelidikan.?® Dalam
referensi lain menyebutkangbahwa problem based
learning (RBL) »adalah. model [ pembelajaran yang
menggunakan masalah sebagai konteks belajar peserta
didik agar mereka belajar berfikir kritis, memiliki

keterampilan memecahkan masalah, serta untuk

2 Aryanti, Inovasi Pembelajaran Matematika di SD (Problem
Based Learning) Berbasiai scaffolding, Permodelan dan Komunikasi
Matematis) (Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2020), 7.
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mendapatkan pengetahuan dan konsep esensial dari
materi yang diajarkan.*

Problem based learning (PBL) merupakan
metode  pembelajaran  yang  berfokus  untuk
memecahkan masalah yang nyata, melalu prosesi kerja
kelompok, umpan balik, berdiskusi. Hal tersebut
digunakan sebagai batu loncatan untuk penyelidikan
dan laporan akhir. Medel pembelajaran PBL ini adalah
model pembelajaran yang menuntut, peserta didiknya
berperan aktif dalam proses pembelajaran. Selain
menjadikan peserta didik berperan aktif dalam proses
pembelajaran, model=pembelajaran- PBL secara tidak
langsung juga ‘'mengembangkan-keterampilan berpikir
kritis bagi pesertandidiks>* Sedangsmenurut Sears dan
Hersh (2017), gproblempbased learning dapat melatih
peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi dan mampu

memecah masalah.%?

%0 lyam Maryati, "Penerapan Model Pembelajaran Berbasis
Masalah pada Materi Pola Bilangan di kelas VII Sekolah Menengah
Pertama", Jurnal Mosharafa, 7(1), (Januari? 2018), 64.

31 Aryanti, Inovasi Pembelajaran Matematika di SD (Problem
Based Learning) Berbasiai scaffolding, Permodelan dan Komunikasi
Matematis) (Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2020), 8.

%2 Tim Pengembang Illmu Pendidikan FIP-UPI, IImu dan
Aplikasi Pendidikan (Bandung: PT. Imperial Bhakti Utama, 2007), 181.
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2. Karakteristik model pembelajaran problem based
learning (PBL)

Setiap model pembelajaran yang satu dengan
yang lain pasti memiliki ciri-ciri  khusus dalam
pelaksanaannya. Sebagai model pembelajaran, PBL
tentunya juga memiliki ciri-ciri  khusus atau
karakteristik.  Karakteristik model pembelajaran
problem based learing (PBL)adalah (1) masalah adalah
poin penting dalam memulai pembelajaran, (2) masalah
berupa masalah kehidupan nyata sehingga tidak
terstruktur, (8) Masalah yang disajikan berasal dari
lebih dari satu~sudut-pandangy*(4) masalah yang ada
menjadi  tantangan_ bagi..speserta  didik  untuk
mengembangkan: pengetahuan, sikap dan keterampilan
peserta didiky (5)wbelajarssecaragmandiri menjadi hal
penting, (6) memanfaatkan| berbagai macam sumber
pengetahuan, evaluasi dan sumber daya menjadi hal
penting dalam proses PBL, (7) Pembelajaran bersifat
kolaborasi, komunikatif dan mampu bekerja sama, (8)
pengembangan  kemampuan  penyelidikan  dan
keterampilan memecahkan masalah sama pentingnya
dengan akusisi konten untuk menemukan solusi dari

masalah tersebut, (9) akhir pembelajaran PBL adalah
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sintesis dan integrasi pembelajaran, (10) PBL.juga

diakhiri denga evaluasi dan peninjauan pengalaman

peserta didik dan proses pembelajaran.

3. Langkah-langkah model pembelajaran problem
based learning (PBL)

Model pembelajaran PBL memiliki tujuh langkah

pelaksanaan, yaitu:

a. Mengorientasi _gpeserta didik pada masalah
(mendefinisikan masalah).

b. Mengeksplorasi pengetahuan awal.®*

c. Mengorganisasi peserta didik untuk melakukan
penelitian.

d. Membantu““penyelidikan_.baik™ secara individu
maupun kelompok.

e. Mengembangkansdan ‘menyajikan hasil karya, (6)
melakukan analisis. dan evaluasi dalam proses
pemecahan masalah.*

f. Penilaian dan refleksi pembelajaran.3®

33 bid, 8.

3 Alimul Muniroh, ACADEMIC ENGAGEMENT ; Penerapan
Model Problem-Based Learning Di Madrasah: Penerapan Model
Problem-Based Learning Di Madrasah, (Yogyakarta: Lkis Pelangi
Aksara, 2015), 42.

% Hari Wibowo, Model Dan Teknik Pembelajaran Bahasa
Indonesia, (Depok: Puri Cipta Media, 2020), 25.
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4. Kelebihan model pembelajaran problem based
learning (PBL)

Mengingat ~ pentingnya  pengalaman  dan
kemampuan memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-ha, model pembelajaran PBL bisa diterapkan
juga dalam kurikulum. Berikut adalah kelebihan model
pembelajaran problem based learning:

a. Dengan PBLyfpeserta didik belajar memecahkan
masalah4 yang akan "~ membuat  mereka
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki
atau mencari tahu pengetahuan yang mereka
butuhkan. “=Sehingga~=belajar menjadi lebih
bermakna:

b. "Mampusmenjadikan pesertamdidik mengintegrasikan
pengetahuangsdan, Keterampilan secara bersamaan
serta mampuimenerapkannya idalam konteks yang
relevan.

c. Dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis,
menumbuhkan ide-ide peserta didik dalam bekerja,

motivasi dari dalam diri untuk belajar dan dapat

36 Alimul Muniroh, ACADEMIC ENGAGEMENT ; Penerapan
Model Problem-Based Learning di Madrasah: Penerapan Model
Problem-Based Learning di Madrasah, (Yogyakarta: Lkis Pelangi
Aksara, 2015), 42.
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mengembangkan hubungan komunikasi antar
peserta didik.>’

d. Mampu meningkatkan kemampuan pemahaman
yang mendalam bagi peserta didik.

e. Peserta didik mampu membangun Kkerangka
konseptual.>®

5. Keterbatasan model pembelajaran problem based
learning (PBL)
Berikut sketerbatasan model pembelajaran
problem based learning:

a. Pendidik 'yang sudah terbiasa menggunakan
pembelajaran<kenyensional;-akan merasa bosan dan
sulit saat menerapkan model-PBL.

b. Peserta jdidik: harus® membutuhkan akses
perpustakaan dansinternet,secarazbersamaan.

c. Peserta didik tidak yakin atau kadang kurang
bertanggung jawab terhadap belajar mandiri, tidak

tau informasi apa yang relevan dan berguna.®

37 1bid, 9-10.

% Titih Huriah, Metode Student Center Learning Aplikasi pada
Pendidikan Keperawatan (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), 23.

% Ibid, 23.
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D. Pembelajaran IPA

Sebagai disiplin ilmu yang mempelajari fenomena-
fenomena yang terjadi di alam, pembelajaran IPA juga
memiliki karakteristik atau ciri-ciri yang dapat membedakan
dengan disiplin ilmu lainnya. Menurut Susanto, IPA
memiliki 3 Kkarakteristik yakni ilmu pengetahuan alam
sebagai produk, ilmu pengetahuan alam sebagai proses dan
ilmu pengetahuan alamsSebagai Sikap.*°

IPA sebagai produk adalah kumpulan hasil kegiatan
empiris dan analitik yang dilakuakn @leh para ilmuwan.
Bentuk-bentuk IPA sebagai produk yakni istilah, fakta,
konsep, prinsip dan‘presedur (Pudyo*1991).4

IPA sebagaiproses mengandung arti sebagai cara
berpikir dan bertindak untuke<menghadapi atau merespons
masalah-masalahsyangrada, di dingkungan yang menyangkut
cara kerja untuk mendapatkanthasil (praduk) yang kemudian
dikenal sebagai proses ilmiah. Proses ilmiah dilakukan
untuk mencari kebenaran yang kemudian disebut sebagai
keterampilan proses IPA. Jenis-jenis keterampilan proses

anatara lain mengamati, menggolongkan/mengklasifikasi,

40 Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu
(Jakarta: Kencana, 2019), 82.

41 Hisbullah, Nurhayati Selvi, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan
alam di Sekolah Dasar (Makassar: Penerbit Aksara Timur, 2018), 10
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mengukur, menginterpretasi data, memprediksi,
menggunakan  alat, melakukan ~ percobaan  dan
menyimpulkan.*?

IPA sebagai sikap mengandung arti sebagai sikap-
sikap yang harus dimiliki seseorang untuk melakukan
keterampilan  proses guna  menghasilkan  produk.
Diantaranya adalah peka dan_kritis terhadap lingkungan,
objektif (apa adanya), cermat dan teliti, terbuka, jujur, serta
tidak skeptis (tidak mudah puas dengan apa yang di dapat).*®

“2 1bid, 5-8.
43 Agung Wijaya, Biologi VII untuk Sekolah Menengah Pertama
dan Mts Kelas VII (Jakarta: Grasindo, tt), 22-23.



BAB IlI
TEMUAN PENELITIAN

Pada bab ini akan dipaparkan beberapa temuan
penelitian sebagai hasil dari pengumpulan data terkait
adaptasi model pembelajaran problem based learning baik
dengan bantuan teknologi ataupun tidak. Selain itu, pada
bab ini juga akan dipaparkan terkait relevansi model
pembelajaran probléem based learning,dengan pembelajaran
IPA khusunya dengan karakteristik IPA. Tidak hanya itu,
pada bab ini juga akan dilampirkan komponen berupa
matriks dari adaptasi PBL dan_juga relevansinya dengan

pembelajaran IPA.

. Adaptasi Model'PembelajaranProblemBased Learning
Problem based learning APBL)\ merupakan model
pembelajaran yang menjadikan peserta didik sebagai pusat
pembelajaran dan guru sebagai fasilitator. Hal ini
menjadikan PBL akan selalu berbeda beda pada masing-
masing disiplin ilmu yang ada. Entah dari segi desain yang
digunakan dalam proses pembelajaran atau dari perangkat
pembelajaran yang digunakan. Hal itu digunakan tentunya
telah disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang akan

41
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dicapai. Tujuan yang ingin dicapai dari setiap pembelajaran
dengan menerapkan PBL tentunya berbeda, entah yang
menjadi prioritas dalam pembelajaran kognitif, afektif
maupun psikomotorik. Dari banyak literatur yang telah
melakukan penelitian terhadap pengaruh model PBL,
banyak yang menyatakan bahwa PBL mampu meningkatkan
kemampuan belajar peserta didik. Terlepas dari desain
pembelajaran yang digunakan dimasing-masing disiplin
ilmu. Dalam penelitian ini, penelitian menemukan adaptasi
desain PBL yang digunakan di beberapa lintas pendidikan,
diantaranya :

1. Problem Based*wlearning=«(PBL) berbantuan
teknologi dan situsyejaring sosial*(Social Networking
Sites atau SNS)

Adaptasi PBL dengan ‘menggunakan teknologi dan
juga situs jejraingwssosial; dikelompokkan menjadi
menjadi ,diantaranya :

a. Adaptasi dengan bantuan microblog Plurk
Seperti namanya, penerapan model PBL ini
memanfaatkan teknologi, jaringan internet dan juga
situs jejaring sosial (SNS), baik dalam bentuk web
maupun sosial media untuk memfasilitasi model

pembelajarannya. Seperti penelitian yang dilakukan
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oleh Shu-Hsien Huang dkk pada tahun 2015 yang
menyelidiki  tentang efektivitas penggunaan
microblog dan blog. Penyelidikan tersebut
diterapkan pada peserta didik kelas 7 SMP. Dalam
penelitian  tersebut, Shu-Hsien Huang dkk
menggunakan microblog yang bernama Plurk.
Plurk sendiri adalah microblog yang hampir mirip
dengan twitters Bedanyaydalam Plurk ini terdapat
pembatasan waktu dan kata dalam melakukan
interaksi.** Kegiatan pembelajaran tersebut dimulai
dengan| melakukan pretest. guna mengetahui
kemampuan==awal peserta~ didik dalam mata
pelajaran-etika.informasi.- Sehingga akan diketahui
kelompekmsiswandengan prestasi tinggi, sedang
dan rendah..Sebelumppembelajaran dengan model
PBL berbasispdaring, peserta didik dilatih untuk
mengoperasikan sistem  dengan bantuan teknisi
selama 1 jam agar mereka nanti paham dengan
proses pembelajaran dengan model PBL tersebut.*®

Dalam penyelidikan tersebut, kelompok

4 Shu-Hsien Huang et al, “Problem-based learning effectiveness
on micro-blog and blog for students: a case study”, Interactive Learning
Environments, (Desember, 2015), 2.

4 |bid, 6.
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eksperimen menggunakan microblog bermama
Plurk sedang kelompok kontrol menggunakan blog
yang memiliki fungsi yang sama seperti Plurk.
Beda dari keduanya adalah pada microblog Plurk
terdapat pembatasan waktu dan juga kata dalam
berinteraksi sedang dalam blog kelompok kontrol
tidak. Hal tersebut tentu akan menghasilkan temuan
penelitian yang berbeda juga:

Dalam’ pembelajaran PBL secara daring
menggunakan Plurk tersebut pembelajaran dimulai
dengan pendidik memberikan motivasi dan juga
tujuan dart pembelajaran=tersebut kepada peserta
didik. Selanjutnya.diskusi_dimulai dari pertanyaan
yang diberikan:oleh»pendidiksdadi setiap peserta
didik bisa gmenanggap! setiapstopik yang diangkat
oleh pendidik.'Sama seperti utas dalam media
sosial twitter, dalam Plurk, setiap tanggapan pada
sebuah topik akan menjadi satu utas. Agar
pembahasan pada satu topik tidak terlalu melebar,
pembatasan waktu yang dimiliki microblog ini
dimanfaatkan selain itu, pembatasan waktu dan
utas ini memudahkan peserta didik mengetahui

urutan diskusi. Sehingga diskusi bisa berjalan
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sesuai keinginan dan juga waktu yang telah
ditentukan. Dalam microblog Plurk ini peserta
didik juga bisa memposting topik baru berdasarkan
pertanyaan yang diberikan oleh pendidik. Selain itu
peserta didik juga dapat berbagi foto, video, tautan
dan konten konferensi video. Dengan adanya
fasilitas tersebut menjadikan kegiatan pembelajaran
menjadi semakin interaktif dan lebih mudah.
Menurut/penyelidikan Shu-Hsien Huang dkk ini,
didapatkan bahwa dengan menggunakan microblog
Plurk, |peserta didik dengan prestasi rendah
memiliki kepuasan belajar*tertinggi dibandingkan
dengan ‘peserta. didik dengan prestasi tinggi dan
sedanggHalzini menunjukkansbahwa peserta didik
dengan gn prestasi, - mrendahy, nyaman  dengan
penyampain_ymenggunakan pesan singkat dan
sederhana. Hal int mungkin Kkarena peserta didik
dengan prestasi rendah lebih sulit memahami teks
yang panjang. Selain itu temukan juga bahwa
dengan adanya pembatasan waktu dan kata diskusi
menjadi lebih interaktif dan sering. Hal ini

menunjukkan bahwa peserta didik tahu mana point
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penting dalam pembahasan yang mestinya mereka
tulis tanpa basa basi.

Meskipun pembelajaran dengan model PBL
berbantuan microblog Plurk memiliki efek yang
positif pada peserta didik, bukan berarti
pembelajaran dengan menggunakan model tersebut
tidak memiliki hambatan. Hal ini ditunjukkan
dengan hasil wawancara dengan peserta didik yang
memiliki prestasi rendah, mereka menyebutkan
bahwa “..The meanings of some messages were not
clear ..... It was confusing to have too many
messages or responses.atonce ... *°. Hal tersebut
menunjukkan;'peserta didik-dengan prestasi rendah
kesulitan 4dalam memahamimpesan singkat dari
postingan yangediunggah olehyptemannya sendiri.
Dan mereka juga, merasa bingung karena harus
membaca tanggapan yang banyak dalam sekali
waktu. Peserta didik dengan prestasi rendah,
memiliki kemampuan pemahaman yang rendah
sehingga mereka mengalami kesulitan dalam
memahami pesan yang terlalu singkat apalagi

mereka juga harus mengikuti kecepatan diskusi

%6 1bid,13.
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dengan pembatasan waktu. Selain itu kekurangan
sistem yang tidak membatasi postingan dengan
jawaban yang sama membuat mereka menjadi lebih
bingung. Hal ini juga bisa mengakibatkan
terjadinya diskusi yang kurang efektif, karena tidak
adanya beragam pendapat yang akan menjadi
pertimbangan, atau bisa disebut diskusi monoton.
Berbedas"dengan “microblog Plurk, peserta
didik pada kelompok “kontrol atau yang
menggunakan blog biasa, | ditemukan bahwa
pendidik tidak mengetahui status diskusi karena
kurangnya“pembaruan-dan-juga pembatasan waktu
diskusi. “Pendidik tidak.-bisa” membatasi diskusi
yang berlangsung; selain tidaksadanya pembatasan
kata dalam _blegsmenyebabkan pesan yang ditulis
peserta (didikyterlalu: panjang dan mengakibatkan
kurangnya minat baca bagi peserta didik yang lain.
Didapati pula bahwa penggunaan teknologi
microblog maupun blog, tidak menyebabkan
perbedaan yang signifikan dalam pembelajaran
bagi siswa dengan prestasi rendah dan tinggi akan
tetapi bagi peserta didik dengan prestasi rendah

memiliki efektivitas yang lebih tinggi. Terlepas
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dari hal tersebut, mereka mengatakan bahwa
memasukkan teknologi dalam pembelajaran adalah
suatu hal yang menarik yang bisa membantu
mereka dalam pembelajaran, tidak hanya
meningkatkan minat belajar tetapi juga efektivitas
belajar.
b. Adaptasi dengan bantuan Virtual Klien

Berbeda dengan pembelajaran dengan model
PBL yang dilakukan oleh Shu-Hsien Huang dkk,
penyelidikan yang dilakukan oleh Katja Strohfeldt
pada tahun 2019. Katja Strohfeldt melakukan
penyelidikan “pada-mahasiswa=farmasi di Inggris.
Penyelidikan“tersebut dibuat™"guna menciptakan
pembelajaransyang inovatif, yangsakan mendukung
pengembanganinformasi peserta didik dan juga
kemampuan peserta didik dalam memecahkan
masalah. Tidak hanya itu, diharapkan dengan
diterapkannya model pembelajaran tersebut,
peserta didik mampu menyadari betapa pentingnya
kerja tim dan kolaborasi keterampilan profesional
mereka akan dilatih. 4’ Selain itu, diharapkan

47 Katja Strohfeldt, “The power of the virtual client — using
problem-based learning as a tool for integration in a pharmaceutical
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pembelajaran farmasi seharusnya bisa mengatasi
hambatan antara disiplin ilmu melalui integrasi.
Sehingga, diterapkanlah model pembelajaran yang
mampu menyediakan pengalaman belajar yang
otentik, mengintegrasikan  pengetahuan yang
didapat sebelumnya dan juga mampu menerapkan
pengetahuan baru. Pembelajaran dengan
mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan
yang mereka dapat pada tahun ke 1 dan ke 2 ini,
diharapkan mampu mempersiapkan masa depan
karir mereka.*

Penyelidikan, tersebut*merujuk pada konsep-
konsep yangrada pada tahunke 1 dan 2. Secara
tidak langsung, hal tersebutsmenunjukkan bahwa
mahasiswa _selaku, pesertandidik telah dikenalkan
dengan | teoripyang akan mereka terapkan pada
pembelajaran praktik terpadu atau praktik integrasi.
Seperti namanya, pembelajaran ini tidak hanya
menilai kemampuan eksperimen dan hasil yang

diperoleh, akan tetapi lebih mementingkan

sciences laboratory course”, Higher Education Pedagogies, 4,
(November, 2019), 462.
8 |bid, 463.
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bagaimana mereka mampu mengintegrasikan
pengetahuan yang telah mereka peroleh pada tahun
sebelumnza yaitu tahun 1 dan 2.%°

Penyelidikan tersebut dilakukan selama
20 minggu yang dibagi menjadi 4 blok. Artinya
setiap blok pembelajaran dilakukan selama 5
minggu. Penyelidikan tersebut diawali dengan
pembentukan kelempok yang terdiri dari 5-6 orang
dan mereka/mendirikan perusahaan analisis farmasi
sendiri. Selain itu, dalam kelompok tersebut
dibentuk 'beberapa peran seperti ketua tim,
sekretaris, kesehatan., dan~keselamatan tim. Setiap
tim juga ‘memiliki laboraterium terjadwal dan
kantor terjadwal sendiri. Setiap, tim diberikan
kesempatany bertemu ~ dengansppendidik praktik
terpadu setiap 2sminggu sekali. Untuk menunjang
kegiatan praktik terpadu tersebut, mahasiswa
dilengkapi dengan sumber daya yang mereka
butuhkan, seperti ruang, literatur, database,
formulir yang relevan dan juga akses ke

pendidik untuk bertanya. * Hal ini tentunya

9 1bid.
% 1bid, 464.
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membantu dan mempermudah mahasiswa dalam
menyelesaikan tugas yang telah diberikan.
Meskipun begitu, mahasiswa tidak disediakan
buku panduan dalam melaksanakan praktik.
Sebagai gantinya mahasiswa akan menerima
pengarahan dari Klien virtual mereka di awal tahun
melalui tautan video. Klien virtual tersebut
merupakan pakar aktualyatau ahli dalam jaminan
kualitas 4dari industri farmasi. > Isi dari video
tersebut menyatakan bahwa seorang pimpinan dari
sebuah | perusahaan farmasi 'telah memproduksi
sebuah | obate=tetapi~tidak= dapat merilis kode
peluncurannya. karena_laboratorium yang sedang
penuh danstidak dapat melakukan pengujian. Oleh
sebab itu pimpinan gersebuty,meminta izin untuk
melakukan“kerjasama | dengan perusahaan dari
mahasiswa tersebut untuk menghasilkan sertifikat
agar tablet obat tersebut bisa dirilis ke pasaran
sesuai prosedur pengujian yang sudah disetujui dari

dari pimpinan tersebut.>2

51 1bid.
52 1bid.
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Setelah  itu  mahasiswa  mendapatkan
sekumpulan tablet bahan aktif farmasi yang masih
ada hubungannya dengan bidang yang pernah
diajarkan pada tahun ke 2. Untuk memudahkan
mahasiswa dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan, mereka juga mendapatkan template yang
masih ada hubungannya untuk digunakan sebagai
rujukan materigyang telah, dipelajari di tahun
pertama. Template tersebut akamymenjadi panduan
mahasiswa untuk mengetahui pekerjaan yang harus
mereka lakukan untuk mengumpulkan semua data
yang relevan<guna-membuatssertifikat untuk klien
virtual mereka:

Yangmupertama. «merekasmlakukan adalah
meneliti kimiasdan, farmakelogi, dari bahan obat
yang telah merekayterima tersebut dengan prosedur
dan undang-undang Yyang relevan. Kegiatan
tersebut secara tidak langsung menuntut mereka
untuk merujuk dan menerapkan kembali metode
analisis yang telah mereka pelajari pada tahun
pertama. Selain itu, mereka juga harus

mengintegrasikan pengetahuan yang telah mereka
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dapat dan pelajari dari semua modul pada tahun
pertama.>

Kegiatan tersebut secara tidak langsung
menggiring mahasiswa untuk berpikir Kritis.
Menalar bagaimana alur penelitian tersebut harus
dilakukan dengan pengetahuan dan pengalaman
yang pernah mereka pelajari. Setelah mereka sudah
mengetahui apa metodolegi yang hendak mereka
gunakan/kemudian mereka menyerahkan proposal
kepada | virtual klien mereka: Kemudian setelah
mereka| mendapatkan  persetujuan, pekerjaan
tersebut’ barusakan .dikerjakan mahasiswa secara
tekun di“laboratorium_untuk“mengumpulkan data
yang diperiukan: Merekamgjuga mendapatkan
kesempatan untuk mendemonstrasikan
pembelajaranysdari umpan balik yang mereka
dapatkan. Terakhir, mereka meringkas semua data
di Certificate of Conformity. Di akhir tahun
akademik, mahasiswa diberi kesempatan untuk
bertemu dengan virtual klien mereka untuk

menyerahkan sertifikat tersebut.>

53 1bid.
5 1bid, 465.
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Dari desain pembelajaran tersebut, dapat
dilihat bahwa praktik integrasi atau terpadu yang
memanfaatkan virtual Kklien tersebut sangat
membantu mewujudkan tujuan pembelajaran pada
mahasiswa farmasi. Hal itu, karena desain
pembelajaran yang memberikan tugas, seolah-olah
mahasiswa  tersebut  benar-benar  memiliki
perusahaan yangefakan bekerjasama dengan klien
tersebut. Seperti yang tertulis dalam jurnal tersebut
“.This nicely shows that the design of the
‘integrated practical’ fulfills its remit of integrating
knowledge acress:the subjects=and illustrating the
relevance of'science to the profession. "°

Darigpernyataan tersebutsdapat kita ketahui
bahwa tugas yangmharus) mereka, selesaikan, yang
masih memerlukan | pengetahuan yang ada pada
tahun sebelumnya, membuat mereka berusaha
menyelesaikan tugas dengan mengintegrasikan
pengetahuan sebelumnya. Sehingga secara tidak
langsung desain pembelajaran yang seperti ini,
mengaktifkan daya ingat peserta didik untuk tidak

menghafal materi pembelajaran saja. Seperti yang

% 1bid, 471.
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tertulis dalam buku yang berjudul The Inspiration
of Learning karangan Peter Garlans Sina, bahwa
kreatifnya seorang pendidik dalam mendesain
pembelajaran akan menjadi sebuah tantangan bagi
peserta didik untuk berfikir kritis, kreatif, etis dan
juga tidak hanya menghafal tetapi benar-benar
memahami. °¢ Dalam ungkapan yang lain,
menyatakan “«We wereable to see that our design
of the Antegrated Practicall stered a positive
attitude. towards teamwork.”. °" Selain itu,
pembelajaran dengan desain tersebut juga dapat
menjadikan"=peserta .didik="memahami pentingnya
kerja tim.:“Tidak hanya-itu;“desain pembelajaran
praktikgterpadu juga” mengajarkan peserta didik
seolah-alah_mereka benar-benar memiliki tanggung
jawab untuk membuat sertifikat untuk klien virtual
mereka, sehingga mereka mengerjakannya dengan
sungguh-sungguh. Hal ini menunjukkan bahwa,

desain pembelajaran yang memberikan pengalaman

%6 Peter, The Inspiration of Learning , (Guepedia), 98.

57 Katja Strohfeldt, “The power of the virtual client — using
problem-based learning as a tool for integration in a pharmaceutical
sciences laboratory course”, Higher Education Pedagogies, 4,
(November, 2019), 474.
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nyata bagi peserta didiknya lebih efektif daripada
desain pembelajaran tradisional karena mampu
meningkatkan kemampuan peserta didik pada
beberapa aspek. Seperti pernyataan Ratka (2012)
lingkungan belajar yang otentik akan mendorong
peserta didik untuk mengeksplorasi lebih lanjut,
mulai dari pembelajaran tingkat tinggi dan proses
pembelajaran siklus.>®
c. Adaptasi dengan virtual learning environment
dengan bantuan Web
Hampir sama dengan  penelitian yang
dilakukan ‘oleh=Shu-Hsien=Huang dkk, penelitian
yang dilakukan:eleh RojanaPhungsuk dkk juga
meneliti tentang pembelajaransPBlz secara online di
Thailand. Akangtetapi gpadampenelitian tersebut,
Rojana  [Phungsuk | dkk berfokus  pada
pengembangan model pembelajaran  berbasis
masalah dengan memasukkan lingkungan belajar
virtual (virtual learning environment/VVLE). Virtual

learning environment atau VLE sendiri merupakan

%8 Katja Strohfeldt, “The power of the virtual client — using
problem-based learning as a tool for integration in a pharmaceutical
sciences laboratory course”, Higher Education Pedagogies, 4,
(November, 2019), 474.
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sistem penyampaian materi pembelajaran kepada
peserta didik melalui web. Hampir sama dengan
penelitian yang dilakukan oleh Shu-Hsien Huang
dkk, sama-sama menggunakan web. Akan tetapi
pada penelitian kali ini menggunakan desain
pembelajaran yang berbeda. Karena keberhasilan
suatu pembelajaran juga dipengaruhi bagaimana
pendidik mendesain pembelajaran secara kreatif
dan inovatif.

Menurut penelitian dan teori psikologi sendiri,
pembelajaran dilakukan dengan harapan peserta
didik mampus-memecahkan ~masalah dan juga
mempelajarisstrategi baru.sSelain itu, peserta didik
diharapkans= memperoleh ==pengetahuan dengan
berinteraksi «dengan gorangmlain. Karena hal itu
merupakan < keterampilan yang dituntut hampir
setiap lingkungan Kerja.>® Interaksi dengan orang
lain memang sangatlah penting dalam kehidupan.
Akan tetapi seiring berkembangnya zaman,

interaksi tidak hanya dilakukan secara langsung

% Rojana Phungsuk et al, “Development of a problem-based
learning model via a virtual learning environment”, Kasetsart Journal of
Social Sciences, 38, (Maret, 2017), 297.
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atau dengan tatap muka, melainkan dengan situs
jejaring sosial juga. Tidak heran jika situs jejaring
sosial seperti sudah menjadi hal yang lumrah di
masyarakat, baik orang tua dan remaja. Hal ini
membuktikan bahwa mereka sudah tenggelam
dalam teknologi. Guna memanfaatkan kemampuan
mereka dalam menggunakan teknologi dan juga
untuk membantu®dalam “membuat, berkolaborasi
dan berbagi konten, pembelajaran perlu beralih
menggunakan alat web tersebut.®°

Desain pembelajaran yang dilakukan oleh
Rojana Phungsuk:dkk .adalalh=dengan melakukan
kegiatan pembelajaran melalui“web. Web adalah
sebuah perangkat nlunak yangm penggunaannya
membutuhkan _keneksr ginternets, Perangkat lunak
VLE ini akan menjadikan peserta didik lebih dekat
dengan dunia virtual tidak hanya saat menjadi
peserta didik tetapi juga di masa depan. Peneliti
menggunakan catatan nilai mahasiswa untuk
membedakan nilai masing-masing mahasiswa
berdasarkan kategori prestasi tinggi, sedang dan
rendah. Terdapat 14 peserta didik pada masing-

€ 1hid, 298.
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masing kategori prestasi. Setelah itu kelas dibagi
menjadi 2 kelompok kelas, kelas pertama akan
menerapkan model pembelajaran PBL berbasis
virtual sedang kelas kedua akan menerapkan model
pembelajaran PBL secara tradisional. Pada kelas
virtual, peserta didik diberi waktu selama 4 minggu
untuk belajar sekali dalam seminggu, 4 jam setiap
pelajaran dengan total 4, mata pelajaran. Karena
pembelajaran dilakukan secara daring, peserta
didik diberi kebebasan kapan mereka akan
mengakses pembelajaran sesual dengan waktu yang
mereka | Ingimkan-karenaspembelajaran dilakukan
diluar ‘kampus. Setelahe=™4" minggu tersebut
terlaksanapme peserta«” didikemdiharuskan  untuk
melakukan tesspenilaian pembelajaran dan juga tes
keterampilan pemecahan masalah.®*

Dari penelitian tersebut ditemukan bahwa
rata-rata nilai pembelajaran pada kelas virtual lebih
tinggi dibanding dengan kelas tradisional. Hasil uji
efisiensi  untuk  model  pembelajaran ini

mengungkapkan kriteria di atas rata-rata yaitu 80 /

®1 1bid, 301.
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83,93.52 Hal tersebut menunjukkan bahwa model
pembelajaran PBL dengan desain VLE dapat
meningkatkan kemampuan belajar dan
keterampilan memecahkan masalah pada peserta
didik. Selain itu, hal tersebut menunjukkan bahwa
kebebasan dalam memilih waktu untuk belajar
tersebut memberikan motivasi dan rasa tertarik
pada peserta odidik. Dalam jurnal tersebut
menyebutkan:
“.In Thailand, Phanich (2012) suggested
that younger generations of Thai people have
characteristicsthat~demand the freedom to
select“what. they want=in“order to express
theirmpersonal, opinionsmand individuality.
Theym consider. * playsand enjoyment in
conjunctionswith aspects of work, learning,
and socialization.....With the model, students
stated they felt free to learn and experiment
independently, while also communicating
comfortably with their lecturer and friends

when questions arose... %3

62 1bid, 297.
83 1bid, 305.
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Dari pernyataan tersebut dapat kita lihat
bahwa desain pembelajaran PBL berbasis virtual
learning dengan kebebasan pemilihan waktu belajar
sendiri, menumbuhkan motivasi belajar peserta
didik. Sebab pada jurnal tersebut, menyatakan
bahwa peserta didik di Thailand memiliki
karakteristik yang. menyukai kebebasan untuk
memilih apayang mereka, inginkan. Hal ini secara
tidak langsung memberikan kita pemahaman
bahwa melakukan hal yang sesuai keinginan akan
memberikan hasil yang lebih baik. Seperti yang
tertulis dalam=buku yangsberjudul Joget Mbagong
karya Purwadmadi Admadipurwa menyebutkan
bahwa gmengerjakan-Sesuatumyang sesuai dengan
keinginan danspilinanskitagrakan memberikan hasil
yang jauh lebihybaik daripada mengerjakan sesuatu
yang tidak kita sukai atau yang tidak kita
inginkan.54

d. Adapatsi dengan aplikasi Blackboard Collaborate

Mengerjakan sesuatu yang didorong oleh

keinginan diri sendiri tentunya akan berkontribusi

8 purwadmadi Admadipurw, Joget Mbagong, (Yayasan Bagong
Kussudiardja, 2007), 84.
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besar terhadap motivasi belajar peserta didik.
Meskipun demikian, motivasi bukanlah satu-
satunya hal yang berkontribusi dalam pembelajaran,
karena  masih ada banyak hal  yang
mempengaruhinya. ~ Salah  satunya  adalah
bagaimana pendidik mendesain kelas agar peserta
didik tertarik dan bersemangat dalam pembelajaran.
Kelas didesain sedemikian rupa tentunya ada tujuan
tertentu dibaltknya misal untuk“menangani kondisi
tertentu atau menangani hambatan yang ada.
Seperti penelitian yang dilakukan oleh Shane
Erickson dkk<asal:Australiazini: Untuk menangani
kondisi mahasiswa kesehatan™ tentang biaya
pendidikanssiKarenan pada mahasiswa kesehatan,
biasanya guniversitaS gakansy,meminta  biaya
pendidikan tambahan untuk kelas klinis. Sebab
universitas seringkali menghasilkan kurikulum
yang mana pembelajaran akademis dan Klinis tidak
terjadi secara bersamaan. % Untuk itu, Shane

Erickson dkk mencoba membuat solusi potensial

% Shane Erickson et al, “‘I was quite surprised it worked so
well’: Student and facilitator perspectives of synchronous online
Problem Based Learning”, Innovations in Education and Teaching
International, (April, 2020), 1.
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dengan dan juga secara tidak langsung dapat
mengurangi  beban biaya pendidikan yang
dibayarkan oleh mahasiswa dengan menerapkan
pembelajaran problem based learning secara
online.®® Selain itu, tutorial ini diharapkan juga bisa
untuk mengetahui perspektif mahasiswa dan
fasilitator mengenai tutorial PBL berbasis online.
Tutorialepembelajaran dengan model PBL
berbasis /©nline ini diikuti oleh semua mahasiswa
yang terdaftar pada tahun terakhir. Baik peserta
yang telah  menyelesaikan atau  hampir
menyelesaikanzmata kuliah=akademis tapi terlibat
dalam penempatan klinissakhir. Tutorial tersebut
dilakukanmdua kali-“seminggu, dengan kegiatan
belajar mandirigpkUliah dangkelas praktis. Untuk
mengikuti “tuterial ini, mahasiswa memerlukan
akses komputer dengan webcam, mikrofon dan
koneksi internet.  Tutorial PBL tersebut
menggunakan Blackboard Collaborate (2019) yang
memungkinkan peserta melihat dan berkomunikasi

secara bersamaan satu dengan yang lainnya. Dalam

% 1bid, 3.
o7 Ibid.
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Blackboard Collaborate memiliki beberapa fitur
diantaranya  alat  angkat  tangan  untuk
mengidentifikasi kapan mahasiswa akan bicara,
obrolan teks yang Dberfungsi sebagai alat
komunikasi tertulis dan berbagi sumber daya online,
papan tulis virtual yang berfungsi untuk melihat
catatan diskusi, layar bersama berguna bagi
fasilitator dalam® membagikan petunjuk tertulis
tentang kasus dan memutar ‘video yang berisi
informasi kasus.® Sebelum tutorial dilaksanakan,
mahasiswa diberi pelatihan mengakses audio, video
dan sumber tertulis"yang-dibutuhkan.
Untuk“menuju tutorialy=sebuah kasus yang
masih berhubungan»dengan skedua disiplin ilmu
tersebut dikembangkan dan_difokuskan. Kemudian
pada hari [pertama tutorial, mahasiswa diberikan
klinis masalah guna mendorong diskusi tentang
informasi kunci sebelum dilanjutkan ke proses
penalaran klinis. Seiring berkembangnya kasus,
mahasiswa diberikan informasi tertulis dan audio-

visual tambahan pada layar bersama untuk

%8 1bid.
% 1bid, 4.
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mendorong diskusi lebih lanjut. Diakhir tutorial di
hari  pertama, mahasiswa diminta  untuk
menentukan tujuan pembelajaran  kelompok.
Mereka juga dapat mengakses catatan diskusi
melalui Sistem Manajemen Pembelajaran online.
Kemudian pada tutorial kedua, mahasiswa
membahas tujuan _pembelajaran yang mereka
lakukan dangutiga mengintegrasikan pengetahuan
baru yang mereka peroleh ke dalam diskusi terkait
kasus tambahan, sebelum merumuskan interpretasi
klinis akhir guna mengakhiri kasus tersebut.
Dari“~tutorial tersebut, dapat ditemukan
beberapa “hal. terkait perspektif mahasiswa dan
fasilitatormmterhadap <tutorialsatersebut. Beberapa
mahasiswa <menyebut bahwa mereka nyaman
berpartisipasiydalam pembelajaran dari rumah atau
tempat  kerja mereka, karena hal tersebut
memungkinkan mereka untuk memenuhi peran
tambahan. Berapa dari mereka juga menyatakan
bahwa tutorial PBL online tersebut membuat
mereka menghemat waktu dan juga uang
mereka.  Seperti pernyataan mereka bahwa

“..Participants also described how it saved them
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time and money by avoiding travel and parking fees
and allowed one to go to work easily after a PBL
session... "0

Mereka juga menyatakan bahwa PBL online
memudahkan mereka dalam mendokumentasikan,
mengakses informasi dan mengakses berbagai
media dengan mudah serta  menjadikan
pembelajaran lebih fleksibel. Meskipun begitu,
bukan berarti tutorial PBL berbasis online tersebut
tidak memiliki kendala. Karena beberapa
mahasiswa juga menyatakan = bahwa mereka
memiliki masalahr~depgan-wkonektivitas internet
yang mengakibatkan pemutusan’ dan penurunan
kualitas audiomdan wvisual. Hal=ini tentunya akan
berdampakm padamalur gtuterial;,, yang membuat
mereka merasa khawatir jika tertinggal materi atau
konten yang penting. Karena alasan jaringan dan
pengambilan giliran berbicara mengakibatkan
terkendalanya alur percakapan dan juga membatasi
kedalaman diskusi.’* Pembelajaran PBL berbasis
online tidak hanya memiliki beberapa manfaat,

0 1bid, 5.
™ Ibid, 8.
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akan tetapi juga memiliki beberapa kekurangan.
Seperti yang dituturkan oleh fasilitator dalam
penelitian tersebut bahwa “..While the facilitator
didn’t perceive the online platform as having a
significant impact on interactions, facilitating
online tutorials required more effort and
preparation than_ face-to-face classes..”. 2
Fasilitator tersebut menganggap bahwa platform
tidak memiliki dampak yang, signifikan terhadap
interaksl, karena menurutnya pembelajaran
berbasis online membutuhkan lebih banyak
persiapan daripada kelas:tatap muka. Hal ini selaras
dengan ‘pernyataan Rojana“Phungsuk dkk (2017)
bahwa belajar melalui' teknologi, tidak akan pernah
menggantikanspendidik manusia.”
e. Adaptasi dengan bantuan teknologi Augmented
Reality (AR)
Perkembangan teknologi yang semakin
canggih memang berdampak pada seluruh aspek

kehidupan. Dan tentunya pendidikan salah satunya.

2 1bid, 7.

® Rojana Phungsuk et al, “Development of a problem-based
learning model via a virtual learning environment”, Kasetsart Journal of
Social Sciences, 38, (Maret, 2017), 299.
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Teknologi memang memiliki banyak manfaat
dalam kehidupan, misalnya membantu kita dalam
mengatasi suatu hambatan ini jika Kkita tahu
bagaimana cara menggunakannya, termasuk
didalamnya adalah hambatan dalam dalam kegiatan
pembelajaran. Seperti penelitian-penelitian yang
telah dijelaskan di atas, mulai dari memanfaatkan
web untuk pembelajaran dan,memanfaatkan virtual
klien. Hampir sama seperti penelitian tersebut, kali
ini peneliti asal Turki yang bernama Mustafa Fidan
dan temannya yang bernama Meric Tuncel. Untuk
mengatasi | tantangan, yang-sberhubungan dengan
pengajaran-sub=disiplin ilmu-seperti fisika, abstrak
dan kompleksy bahaneksperimen yang mahal,
kurangnyamperalatan, ” @bjeksmyang tidak dapat
dijangkau | dan Jkesalahpahaman, "* Mustafa dan
Meric melakukan penelitian yang mengangkat
persoalan tentang teknologi Augmented Reality

atau sering disebut AR.

" Mustafa Fidana dan Meric Tuncel, “Integrating augmented
reality into problem based learning: The effects on learning achievement
and attitude in physics education”, Computers & Education jurnal, 142,
(Juli, 2019), 2.
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Teknologi AR sendiri adalah teknik yang
meningkatkan persepsi sensorik pengguna tentang
dunia nyata dengan melapiskan elemen virtual
secara dinamis ke lingkungan fisik.” Di buku lain,
teknologi AR didefinisikan sebagai teknologi
perangkat keras dan perangkat lunak yang
terintegrasi, dan dirancang untuk mencampur
rekaman videe'yang diambil oleh kamera, dengan
objek virtual tiga dimensi.®Contoh penggunaan
teknologi AR dalam kehidupan kita sehari-hari
dalam media sosial adalah filter kamera, misalnya
filter kamera=pada sosial*media Instagram yang
mampu ‘mengubah wajahkita' menyerupai hewan
lucu atauswyang» lainnyasspada kamera tanpa
mengubah kendisi " fisik swajah kita pada dunia
nyata. Jika“halyseperti itu dapat diterapkan dalam
pembelajaran maka akan membawa dimensi baru
untuk pendidikan dan kemungkinan pengalaman
belajar dan  proses pembelajaran  dengan

menciptakan lingkungan yang interaktif dan

75 Ibid.
6 Jamaludin Jamaludin et al, Tren Teknologi Masa Depan,
(Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020), 71.
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mendalam (Bujak dkk dalam Mustafa dan Meric,
2019). Mengingat kelebihan dari teknologi AR ini,
digadang-gadang mampu menyediakan lingkungan
belajar yang tidak hanya interaktif tetapi juga
terintegrasi guna melakukan eksperimen fisika
yang memiliki konsep rumit, abstrak atau tidak
terlihat. Dengan adanya teknologi AR yang
diintegrasikan _dengan PBL, diharapkan bisa
membantu peserta didik dalam memvisualisasikan
atau memahami masalah dengan lebih baik,
mengumpulkan informasi yang masih berkaitan
dengan masalah=serta smenganalisis faktor-faktor
yang mendasariimasalah tersebut.

Pesertamr didik, «yangmssakan  mengikuti
eksperimenminiqadalah” pesertandidik dari kelas 7
dalam mata pelajaran fisika dengan nilai rata-rata
kelompok hampir sama dalam hal belajar sains.
Desain eksperimen ini menggunakan tes sebelum
dan sesudah eksperimen. Eksperimen dilakukan
selama 11 minggu dengan beban keeja 5-9 jam per
minguu. Dari peserta didik yang berpartisipasi,
dibagi menjadi 3 kelompok dengan penerapan

desain eksperimen kelompok 1 perpaduan PBL dan
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Ar, kelompok 2 PBL saja, kelompok 3 tanpa
perlakuan. Pada kelompok eksperimen 1, 2 minggu
sebelum eksperimen sudah dikenalkan dengan
teknologi AR untuk meminimalisir efek baru pada
peserta didik. Karena kelebihan yang dimiliki
teknologi AR, peserta didik tidak hanya bisa
membaca masalah yang diberikan, tetapi juga dapat
melihat bagaimana “bila masalah tersebut
divisualisasikan. Misalnya  peserta didik bisa
melakukan pengukuran berat yang bervariasi dari
benda di tempat yang berbeda.’” Dengan adanya
teknologi “AR;pembelajaran didesain senyata
mungkin.“Dengan begitu-diharapkan peserta didik
mampugmemahami_suatu masalah dengan mudah.
Selain itu, pembelajarandalam kelas eksperimen
dilakukan dengan mengadaptasi langkah-langkah
ke dalam teknologi AR dan PBL secara bersamaan
dengan enam tahapan.

Tahap presentasi masalah adalah tahap

pertama dalam kelas eksperimen. Pada tahap ini,

7 Mustafa Fidana dan Meric Tuncel, “Integrating augmented
reality into problem based learning: The effects on learning achievement
and attitude in physics education”, Computers & Education jurnal, 142,
(Juli, 2019), 3.
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peserta didik memahami skenario masalah dengan
mengarahkan kamera tablet ke kartu penanda dan
membaca skenario masalah secara detail dengan
zoom dan dari sudut yang berbeda. Pada kelompok
eksperimen 2, masalah hanya dibacakan secara
lantang oleh seorang peserta didik. Tahap kedua
adalah mendefinisikan masalah. Pada tahap
tersebut diberikan beberapa pertanyaan pada
lembar  kerja.  Peserta didik  kemudian
mendiskripsikan masalah dengan jelas dan
mengevaluasi masalah baik secara individu atau
diskusi kelompoek:~Selanjutnya; pada tahap ketiga
peserta didik®menentukan.hal®yang tidak mereka
ketahui darimmasalah, tersebut=dan, memungkinkan
mereka menghasilkang pertanyaan baru dan
menentukan “persyaratan. dalam  pemecahan
masalah.’® Kemudian pada tahap keempat mereka
mengumpulkan berbagai data melalui buku sains,
internet dari tablet dan juga perpustakaan sekolah.
Pada tahap kelima yaitu menghasilkan solusi,
mereka berbagi solusi atar anggota kelompok

kemudian memutuskan solusi terbaik dan

8 1bid, 9.
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dibagikan kepada kelompok lain. Pada tahap
refleksi dan evaluasi yang merupakan tahap
terakhir, mereka memberikan beberapa contoh
yang mirip dengan situasi masalah dari kehidupan
sehari-hari dan menjawab pertanyaan terbuka
dengan memeriksa aplikasi FenAR (aplikasi
dengan teknologi. AR) vyang relevan dan
menuliskan jawaban dinlembar kerja, sedangkan
pada kelompok eksperimen 2 hanya menjawab
pertanyaan dengan membaca LKS."”®

Setelah ujicoba tersebut dilakukan, peneliti
mendapatkanshasil, yang=mengejutkan. Dari ketiga
kelompokeksperimen_.tersebut, didapati bahwa
kelompekmeksperimen 1wmyang mendapat nilai
prestasigtertinggiyantara sasil, pretest dan postest
daripada kelompaok eksperimen yang lain. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran PBL yang dipadukan dengan
teknologi AR  (aplikasi  FenAR), sangat
mempengaruhi prestasi belajar peserta didik. Tentu
saja hal tersebut akan terjadi, karena fitur yang ada

dalam FenAR memudahkan bagi peserta didik

" 1bid, 10.
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dalam memahami masalah. Berkat fiturnya tersebut,
peserta didik yang memiliki keterbatasan dalam
memahami kalimat atau teks akan sangat terbantu
dengan adanya fitur penanda, yang akan merubah
masalah yang berupa teks tersebut menjadi gambar
visual. Hal in seperti yang tercantum dalam buku
karangan Thomas Gunawan Wibowo yang
menyebutkan bahwa setiap, anak adalah pribadi
yang unik dan memiliki cara ‘pandang tersendiri
karenanya mereka memiliki kebutuhan dan juga
cara belajar mereka sendiri.® Dalam buku lain
menyatakan bahwa setiap-anak-belajar dengan cara
yang berbeda;"dengan kedalamanyang berbeda dan
dengan keeepatan yang Juga berbeda-beda.?! Bukan
hanya caram belajary, berbedasyang mempengaruhi
hasil  prestasi ygpeserta . didik, tetapi juga
menyenangkan atau tidaknya kegiatan
pembelajaran tersebut. Seperti ungkapan Teni

Nurrita (2018) bahwa suasana belajar yang

8 Thomas Gunawan Wibowo, Menjadi Guru Kreatif, (Bekasi:
Media Maxima, 2016), 173.

81 Haris Priyatna, Azim Premji "Bill Gates" Muslim dari India:
Rahasia Sukses Wipro Menjadi Perusahaan Tl Papan Atas Dunia,
(Bandung: Mizan Pustaka, 2007), 67.
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menyenangkan, menjadikan peserta didik mudah

8  Dalam

memahami  materi  pembelajaran.
penelitian ini juga ditemukan bahwa sikap peserta
didik lebih unggul saat menggunakan model
pembelajaran PBL dengan bantuan teknologi AR,
dan berbanding terbalik dengan kelompok tanpa
perlakuan yang _mengalami penurunan. Ini
menunjukkangbahwa “teknologi AR memiliki
dampak g/ang positif terhadap sikap dan prestasi
peserta ' didik. Seperti yang tertulis dalam jurnal
tersebut:
" JFenAR:may haveshelped the students cope
with-difficult tasks-and“eased the challenges
suchmwas complicatedssproblem  scenarios,
difficultysof,adaptationyto this process at an
early age and | lack of resources or
instructional ~ technologies in accessing

information within the PBL process...."8

8 Teni Nurrita, “Pengembangan Media Pembelajaran Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”, Misykat, 3, (Juni, 2018), 178.

8 Mustafa Fidana dan Meric Tuncel, “Integrating augmented
reality into problem based learning: The effects on learning achievement
and attitude in physics education”, Computers & Education jurnal, 142,
(Juli, 2019), 14.
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f. Adaptasi dengan Flipped Classroom

Proses pembelajaran memang sangatlah
penting sebab karena proses tersebut akan
berdampak pada pemahaman atas pengetahuan
yang akan diterima oleh peserta didik. Pemahaman
dan pengetahuan tentang pembelajaran yang telah
dilakukan bisa terbentuk melalui pengalaman dan
refleksi.® Untukeimembentuk pemahaman peserta
didik tentunya tidak serta-merta, dapat dilakukan
begitu saja, tentunya memerlukan  waktu
pembelajaran yang lebih banyak. Akan tetapi hal
itu terkadang=tidak-sesuai=dengan jam mengajar
yang dimihki=pendidik, apalagijika dihadapkan
pada disiplinmilmu yang belumspernah diajarkan
pada jenjang.spendidikanssebelumnya seperti
pemrograman.®yKarena pemrograman merupakan
suatu hal yang baru bagi peserta didik perguruan
tinggi, tentunya hal tersebut mengakibatkan peserta

perlu menghabiskan lebih banyak waktu untuk

8 Adriana E. Chis et al, “Investigating Flipped Classroom and
Problem-based Learning in a Programming Module for Computing
Conversion Course”, International Forum of Educational Technology &
Society, 21, (Oktober, 2018), 232.

% |bid.
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memecahkan masalah pemrograman, akan tetapi
sesi kelas yang tidak mendukung hal tersebut.
Untuk mengatasi masalah tersebut, tentunya
diperlukan desain model pembelajaran, yang
mampu memfasilitasi peserta didik agar sesi tatap
muka tetap berlangsung dan sesi kelas berjalan
dengan semestinya serta materi pembelajaran
tersampaikan«dengan tuntas. Salah satunya yaitu
dengan menggunakan strategi, pedagogis berbasis
edutainment (perkawinan antara pendidikan dan
hiburan) yang melibatkan ‘pendekatan praktis
pemecahan*masalah, konteks otentik, pembelajaran
konseptual;=spembelajaran-kolaboratif, kegiatan
otentikgebelajar mandiri danmaktif, berlatih dan
belajar gdariwkegagalan _serta, meningkatkan jam
praktik.® Flipped Classroom (FC) adalah salah
satu pendekatan yang didasarkan pada penyediaan
pendidikan ~ dengan  edutainment.  Flipped
Classroom atau pendekatan kelas terbalik sendiri
merupakan pedagogis yang berpusat pada peserta
didik, dimana mereka menyelesaikan pekerjaan

pra-kelas (misalnya menonton video, mencari

& 1bid.
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informasi) guna membentuk pengetahuan dasar,
sehingga waktu dalam sesi kelas didedikasikan
untuk kegiatan yang mendalami penerapan dan
penguasaan pengetahuan tersebut. Jadi
pembelajaran dilakukan dalam format video diluar
jam sesi kelas dan saat pembelajaran sesi kelas
dikhususkan untuk diskusi, memberikan umpan
balik, refleksi, kelaborasi, pemecahan masalah dan
lain-lain. 8 &Seperti penyelidikan, yang dilakukan
oleh Andriana E. Chis. dkk yang berasal dari
Irlandia ini. Andriana E. Chis ‘dkk menerapkan
pendekatan pembelajaran-tersebut pada mahasiswa
ilmu komputer:

Untukssmengatasi<hal tersebut Andriana E.
Chis. dkks mencoba mmelakukan penyelidikan
dengan menggabungkan pedagogi pengajaran PBL
dan FC dalam pembelajaran tatap muka untuk
modul pengembangan perangkat lunak.
Pembelajaran tersebut dilaksanakan menjadi 3
tahap, dimana setiap tahap terdiri dari 3 minggu.
Selama tiga tahap tersebut, pembelajaran dilakukan

dengan menggunakan pendekatan pembelajaran

8 1bid, 233.
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yang berbeda yakni pada tahap yang pertama
menggunakan pendekatan tradisional, pada tahap
kedua menggunakan Flipped Classroom (FC), dan
pada tahap ketiga menggunakan pendekatan
gabungan dari Flipped Classroom (FC) dengan
Problem Based Learning (PBL). Pada setiap tahap,
dilakukan pretest. dan postest guna untuk
mengevaluasig® pencapaian hasil belajar yang
diharapkan. % Pendekatan pembelajaran Flipped
Classroom mewajibkan peserta didik untuk
mempelajari materi pembelajaran sebelum sesi
kelas tatap*muka, dimulai=Untuk itu diluar sesi
kelas, peserta. didik mempelajari materi dasar
terlebihgdahulu dengan menonton video pendek.
Peserta didiksdiberikan izinsuntuk menonton video
pendek [tersebut, sebanyak yang mereka inginkan.
Sebagai gantinya, sesi kelas tatap muka hanya
digunakan untuk melakukan praktik dan sesi tanya
jawab. Akan tetapi pada tahap ketiga, yakni
gabungan dari Flipped Classroom dengan Problem
Based Learning, didesain menjadi pembelajaran
kerja kelompok. Pada tahap ketiga, peserta didik

8 |bid, 238.
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disajikan masalah dalam kehidupan nyata terbuka
untuk merangsang kemampuan berpikir Kkritis,
penalaran, komunikasi serta kerja rim peserta didik
dalam mengidentifikasi solusi masalah yang telah
diberikan.
Dari penerapan pendekatan pembelajaran
tersebut, didapatkan hasil sebagai berikut
“..In particular, ttashows that when the
traditional and FC-only approaches were
used  28.3% and 24.5% of students
respectively scored a mark lower than 40%.
In contrast;when=the*combined FC-PBL
approachs.was employed only 1.9% of
studentsiscoredha mark lowerthan 40%... "8°
Kutipan _darimjurnal tersebut menyebutkan
bahwa peserta didik dengan penerapan pendekatan
pembelajaran FC-PBL yang memiliki nilai dibawah
40% adalah 1,9% sedang saat penerapan
pendekatan FC saja, peserta didik dengan nilai
dibawah 40% mencapai 24,5%. Hal ini
menunjukkan  bahwa dengan  diterapkannya

pendekatan gabungan antara FC-PBL, membuat

8 1bid, 240.
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peserta didik memiliki kemampuan menyelesaikan
masalah dengan baik. Hal ini juga dapat diartikan
bahwa penggabungan dua pendekatan tersebut
sangat efektif dalam pembelajaran, karena tuntutan
pendekatan FC untuk mempelajari materi sebelum
sesi kelas tatap muka menjadikan sesi kelas tatap
muka tersebut fokus digunakan untul praktik,
berdiskusi dam memecahkan masalah. Bahkan
penggabungan kedua pendekatan tersebut sangatlah
baik, hingga didapati selisih 22,6% antara
penerapan pendekatan FC dan pendekatan FC-PBL.
Dari hal tersebut-menunjukkan bahwa pendekatan
Flipped “Classroom sangat*mempengaruhi waktu
sesi kelasmKarena denganstingkat kegagalan yang
rendah, ss menunjukkan peserta didik mampu
memahami - dan | menyelesaikan masalah secara
mendalam. ~Keterbatasan waktu memang sangat
mempengaruhi seberapa jauh materi yang mampu
dipelajari dan dipahami peserta didik, oleh karena
hal tersebut banyak pendidik yang memilih
menggunakan pendekatan pembelajaran tradisional.
Hal ini sesuai yang tertulis dalam jurnal U.
Setyorini dkk (2011) bahwa pendidik sering
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menggunakan  pendekatan  ceramah  karena
keterbatasan waktu, mengejar materi dan sarana
prasarana yang kurang memadai.® Secara tidak
langsung, pendekatan FC ini bisa menjadi solusi
terhadap mata pelajaran  yang  memiliki
keterbatasan waktu dalam sesi kelas tatap muka.
Seperti yang tertulis dalam jurnal Atigah Nurul
Asri dkk (2018)sbahwa karena keterbatasan waktu
pertemuan, /pembelajaran menjadi tidak efektif
sehingga diperlukan metode pembelajaran untuk
mengatasi hal tersebut salah satunya adalah dengan
menerapkan metede-Flipped:Classroom.®!
g. Adaptasi “dengan_ web_.Blackboard Learning
Management:System
Keterbatasanmadalah gsesuatu  yang akan
menghambat “swatu  proses pembelajaran dan
tentunya akan mempengaruhi tercapainya tujuan
pembelajaran. Karena keterbatasan dan masalah-

masalah yang ada pada proses pembelajaran

9 U. Setyorini et al, Penerapan Model PBL Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP, , Jurnal Pendidikan Fisika
Indonesia, 7, (2011), 52.

% Atigah Nurul Asri et al, “Implementasi Flipped Classroom
Dalam Pengajaran Bahasa Inggris Di Jurusan Teknologi Informasi”,
Jurnal lImiah Edukasi & Sosial, 9, (September, 2018), 107.
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tersebut, mengharuskan pendidik untuk mendesain
pembelajaran agar proses pembelajaran dapat
berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Keterbatasan
yang dihadapi tentunya berbeda-beda, dan pendidik
juga mempunyai cara yang berbeda-beda untuk
mengatasi hal tersebut atau mencoba hal baru, baik
menggunakangsteknologitataupun dengan cara yang
lainnya. 4Seperti penelitian “yang dilakukan oleh
Fatih Gursul dan Hafize Keser (2009) asal Turki ini.
Dalam | penelitian tersebut,  mereka mencoba
membandingkan pengaruh lingkungan
pembelajaran..online _dan*"juga tatap muka.
Mengingats=bahwa <informasi,, memiliki peran
penting mdalammperkembangan masyarakat yang
maju, dan teknologi juga memiliki peran penting
dalam ~ perkembangan ~ proses pendidikan. 2
Penggunaan teknologi dalam pendidikan juga perlu
dilihat bagaimana pengaruhnya terhadap peserta

didik. Penelitian yang dilakukan oleh Fatih Gursul

92 Fatih Gursul dan Hafize Keser, The effects of online and face
to face problem based learning environments in mathematics education
on student’s academic achievement”, Procedia Social and Behavioral
Sciences, 1, (Januari, 2009), 2817.
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dan Hafize Keser (2009) ini juga melihat pengaruh
pembelajaran online terhadap keberhasilan peserta
didik.

Penelitian tersebut mendesain bahan ajar
yang akan diperkenalkan pada situs web
Blackboard Learning Management System guna
mengembangkan kegiatan pembelajaran berbasis
masalah.® Kelompok eksperimen berbasis masalah
online dihadapkan pada ‘“imstruksi melalui
penggunaan Blackboard Teaching Management
System selama tujuh minggu.®* Setiap kelas yang
akan menerapkan:pembelajaran ‘berbasis masalah
dan tatap muka;.dibagi menjadi-5 sub kelompok
setiap kelasym8rkelompok dengann4 peserta didik
dan 2 kelompokmlainnya dengan 5 peserta didik.
Sama seperti pembelajaran berbasis masalah yang
lainnya yang menggunakan teknologi dalam
pembelajaran, pada kelompok eksperimen inipun
juga menggunakan teknologi diantaranya perangkat
lunak di web, e-mail, e-group dan e-book. Hal

tersebut guna mengembangkan keterampilan,

% 1bid, 2820.
%1id, 2821.
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metode beradaptasi dan mengubah situasi baru.
Untuk memfasilitasi interaksi antara pendidik
dengan peserta didik atau peserta didik dengan
peserta didik menggunakan Microsoft Msn
Mesengger dan instrumennya melalui telepon dan
e-mail. Setiap kelompok melakukan pembelajaran
selama simultan satu jam seminggu dengan
pendidik pada“jam online yang telah ditentukan,
tetapi peserta didik juga diberikan kesempatan
untuk bernegosiasi terhadap; jam pembelajaran
yang masih dalam batasan 'waktu yang sudah
ditetapkan=~Desain pembelajaran tersebut hanya
berlaku ‘untuk.kelas dengan*pembelajaran berbasis
masalah:*>

Pada penyelidikan tersebut Fatih Gursul dan
Hafize Keserpmenggunakan 10 sub-dimensi dam
menyelesaikan masalah yaitu identifikasi masalh,
informasi diketahui dan tidak diketahui terkait
masalah, berbagi tugas, pengumpulan data, analisis,
generalisasi solusi, kerjasama untuk memecahkan
masalah, pelaporan, umpan balik dan menyajikan

solusi. Dan dari 10 sub dimensi tersebut ditemukan

% 1bid.
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bahwa kelompok eksperimen dengan pembelajaran
berbasis masalah online lebih tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa teknologi memang sangat
membantu dalam proses pembelajaran. Peserta
didik dengan desain pembelajaran online diberikan
kesempatan memilih jam pembelajaran yang
mereka inginkan, tentunya ini mempengaruhi
motivasi belajargmereka. Selain itu fasilitas pada
kelompok #eksperimen pembelajaran  berbasis
masalah secara online lebih memadai. Seperti e-
book, e-group ini tentunya sangat membantu
peserta didik<dalam~mengumpulkan data, mencari
informasi '‘daripada kelas.tatap” muka. Hal ini
mungkin dikarenakan untuk ‘-mencari sebuah kata
kunci dalam, e-book,danse-group,sangatlah mudah.
Hanya dengan menulis apayang ingin kita cari dari
dalam e-book dan e-group pada fitur pencarian,
secara otomatis e-book mengarahkan kita pada kata
kunci yang kita cari dari semua halaman yang ada
didalam e-book tersebut. Mereka hanya perlu
menyaring informasi mana yang mereka peelukan
tanpa harus membaca seluruh isi dari e-book

tersebut. Sehingga hal ini bermanfaat untuk
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mengurangi waktu diskusi daripada kelas tatap
muka.

Dari semua kajian di atas, dapat kita lihat
bahwasanya sebaik apapun suatu hal pasti ada
kekurangan di baliknya, sama seperti pendidikan.
Meskipun telah didesain sedemikian rupa, pasti ada
sesuatu yang kurang didalamnya yang akhirnya
menjadi hambatan bagi, terlaksananya kegiatan
pembelajaran. Salah satu carauntuk mengatasi hal
tersebut adalah dengan memanfaatkan teknologi
yang telah ada. Karena semakin majunya zaman ini,
sudah banyaksteknologizharu yang diciptakan guna
memudahkan: kepentingansmanusia, baik itu web
ataupungsitus_jejaring sosialm(SNS). Baik yang
awalnyam hanyas, digunakang, untuk kepentingan
bersosialisasiywang pada akhirnya bisa digunakan
untuk kepentingan pendidikan atau memang yang
dari awal sudah dirancang untuk kepentingan
pendidikan. Dari tinjauan diatas, Kita juga dapat
mengetahui beberapa masalah yang dihadapi di
beberapa disiplin ilmu yang berbeda dengan cara

untuk mengatasi yang berbeda pula.
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Ada beberapa hal yang  membuat
pembelajaran dengan model Problem Based
Learning (PBL) tatap muka belum terlaksana
dengan maksimal misalnya disebabkan karena
pembelajaran kurang menarik bagi peserta didik,
materi pembelajaran yang abstrak, keterbatasan
fasilitas, pembelajaran yang hanya seperti
formalitas saja.dan masthybanyak lagi masalah
yang terjadi. Akan tetapi dengan memanfaatkan
teknologi yang ada, bisa membantu meminimalisir
beberapa masalah tersebut. Seperti kajian dari
beberapa | penelitian ~diatas yang  sudah
memanfaatkan:teknologi..dalam pembelajaran,
terutama untukemendukung berlangsungnya proses
pembelajaran dengan ‘modelsPBL pada beberapa
lintas pendidikans, Seperti pemanfaatan situs web
dan situs jejaring sosial, baik pembelajaran yang
seluruhnya dilakukan secara daring atau teknologi
tersebut hanya digunakan untuk mendukung
pembelajaran tatap muka. Karena pada masa
sekarang ini, anak sudah sangat akrab dengan

teknologi terutama situs jejaring sosial (SNS).
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Meskipun kajian literatur di atas sudah
didesain penulisnya untuk mengatasi permasalahan
yang ada, tetapi masih ada beberapa masalah yang
timbul di dalamnya. Seperti pada penelitian Shu-
Hsien Huang dkk (2015) yang menggunakan
microblog yang bernama Plurk untuk melakukan
proses pembelajaran secara daring. Meskipun
dikatakan disana bahwa, Plurk tersebut mampu
meningkatkatkan efektifitas kegiatan pembelajaran
karena ‘ada pembatasan wakiu dan kata. Meski
demikian ada beberapa kendala yang dihadapi
seperti | terdapatnya~penjiplakan jawaban dan
adanya jawaban.yang ambigu‘yang terbatasnya kata.
Karenagspenskoran -pada mpembelajaran tersebut
menggunakansbanyaknyagjawaban yang diunggah
selama || diskusi. | Hal [ersebut  mungkin
dapat disiasati dengan tidak memberikan skor pada
peserta didik dengan jawaban yang benar-benar
sama. Mengingat bahwa semua anak adalah
berbeda (Thomas, 2016), ® pasti mereka juga

memiliki gaya bahasa yang berbeda pula. Untuk

% Thomas Gunawan Wibowo, Menjadi Guru Kreatif, (Bekasi:
Media Maxima, 2016) 84.
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menyiasati hal tersebut bisa juga dilakukan dengan
menambahkan fitur audio, jadi mereka memberikan
tanggapan melalui voice note. Mungkin ini dapat
meminimalisir ~ penjiplakan  jawaban, seperti
pernyataan Gorys Keraf (1984) bahwa gaya bahasa
merupakan cara mengutarakan pikiran dengan
kekhasan® penulis atau pembicara. Hal tersebut
juga dapat _diStasati dengan menggunakan
penjelasan imelalui video dari peserta didik agar
lebih mudah dipahami oleh peserta didik yang lain,
selain itu jika menggunakan video mungkin lebih
meminimalisir-penjiplakanjawaban karena mereka
akan berbicarardengan rautsmuka yang berbeda,
atau mergkamakan lebih Kkesulitan karena tidak
mengerti denganmjawaban yang, mereka jiplak. 5
Beralih dari pembelajaran menggunakan microblog,
pembelajaran dengan desain bantuan klien virtual
seperti penelitian Katja Strohfeldt juga mampu
menjadi alternatif bagi pendidik untuk menyiasati

pembelajaran yang hanya sering dihafalkan saja,

% PIBSI (Organization) Simposium Nasional, Bahasa Dan
Sastra Indonesia Menuju Peran Transformasi Sosial Budaya Abad Xxi,
(Kerjasama Panitia Pibsi Xxiii Univ Ahmad Dahlan Dengan Gama
Media, 2002), 94.
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selain itu juga bisa menggunakan desain klien
virtual tersebut yang mengharuskan mereka
menghasilkan ~ output ~ pembelajaran  untuk
mendukung rasa tanggung jawab peserta didik
karena seperti benar-benar memiliki klien untuk
dilayani. Hal tersebut akan menjadikan motivasi
peserta didik untuk mengerjakan tugas dengan
sebaik-baiknyas

Motivasi merupakan salah satu hal penting
dalam kegiatan pembelajaran karena motivasi bisa
dikatakan sebagai titik awal suatu pembelajaran
dapat diterimazdengan=baik: atau tidaknya materi
yang telah'dipelajari. Untuk'meningkatkan motivasi
belajar gpeserta didik tentunyagada beberapa cara
salah satunyasadalah dengansmenerapkan pemilihan
jam belajar-sesual keinginan peserta didik seperti
penelitian yang dilakukan oleh Rojana Phungsuk
dkk (2017). Pemilihan jam belajar dapat
disesuaikan mood dan kesiapan peserta didik. Hal
tersebut diharapkan mampu  memaksimalkan
pemahaman belajar. Karena tidak semua peserta
didik bisa memaksimalkan pemahamannya disaat

pagi (jam saat kelas tatap muka). Ada beberapa
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peserta didik yang hanya mampu memahami materi
belajar saat hening atau memiliki pemahaman lebih
baik saat tengah malam. Hal ini tentunya akan
membantu peserta didik dengan karakter dan cara
belajar yang berbeda. Mengingat bahwa setiap anak
adalah unik dan berbeda sehingga perlu perlakuan
yang unik pula.®®

Selain mativasi, halyyang penting dalam
pembelajaran adalah bagaimana bisa tetap bertahan
dalam melakukan proses pendidikan. Seperti yang
kita ketahui, pembelajaran tidak hanya berpaku
pada teorl “saja,-tetapi=wpada praktik juga.
Pembelajarantakademis dan-praktis biasanya tidak
terjadi secarasbersamaan® sehingga,mau tidak mau,
peserta  didikemdiharuskanssamembayar  biaya
tambahan.  /Namun, untuk menyiasati hal tersebut,
Shane Erickson dkk yang telah melakukan
penelitian menggunakan pembelajaran berbasis
online atau daring. Sehingga pembelajaran bisa
dilakukan dari jarak jauh, yang tentunya bisa

dilakukan secara bersamaan antara pembelajaran

% Euis Sunarti, Mengasuh Dengan Hati, (Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2004), 43.
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akademis dan praktis. Meskipun hal tersebut bisa
digunakan sebagai alternatif pembelajaran, ada
kendala dalam konektivitas internet yang
mengakibatkan kualitas video dan audio menurun.
Mungkin konektivitas internet adalah hal utama
yang menjadi masalah dalam pembelajaran secara
online, karena bisa tertinggal informasi yang
penting sedang pembelajaran tidak dapat diulang
kembali.£Untuk menyiasati ‘hal tersebut mungkin
dapat digunakan aplikasi yang dapat menyimpan
dan menonton ulang video proses pembelajaran,
seperti misalnya-fitur-livesstreaming pada aplikasi
YouTube."Seperti yang.tertulis dalam jurnal Ririn
Puspitagfutiasri dkk(2020)=bahwa YouTube dapat
diakses gkapanpun, dimanapun, tanpa ada batasan
durasi waktuypada videonya dan dilihat berulang-
ulang.%®

Mekipun pembelajaran dapat diulang-ulang
sebanyak yang peserta didik mau, pembelajaran

akan sia-sia jika masih tidak mengerti apa isi atau

% Ririn Puspita Tutiasri et al,“Pemanfaatan Youtube Sebagai
Media Pembelajaran Bagi Mahasiswa Di Tengah Pendemi Covid-19”,
Jurnal Komunikasi, Masyarakat dan Keamanan (KOMASKAM), 2,
(Oktober 2020), 11-12.
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gambaran materi yang sedang mereka pelajari
karena materinya yang terlalu rumit atau bahkan
abstrak. Untuk menyiasati pembelajaran dengan
materi abstrak atu rumit tersebut kita dapat
memanfaatkan teknologi Augmented Reality (AR),
seperti penelitian yang dilakukan oleh Mustafa
Fidan san Meric Tuncel (2019). Meskipun
teknologi sudahgdikerahkan;, proses pembelajaran
sudah didesain semenarik mungkin, akan tetapi jika
tidak memiliki waktu yang cukup untuk mendalami
materi dan juga melakukan = praktik, tujuan
pembelajaran<belum-bisa~dicapai secara maksimal.
Oleh  karemamwitu, kita.bisa® memanfaatkan
pembelajaranmdengan. metodexElipped Classroom
(FC). Dimanagmdengam metode pembelajaran
tersebut pesertamdidik  diharuskan mempelajari
materi sebelum sesi kelas dan mendalami materi
yang belum diketahui dan mempraktikkannya saat
sesi kelas berlangsung seperti penelitian yang
dilakukan oleh Andriana E. Chis, dkk (2018).
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2. Problem Based Learning (PBL) secara tradisional

(offline)

Adapatasi pada PBL secara offline dilakukan

dengan menggunakan trik-trik tertentu, diantaranya:

a. Adaptasi dengan observasi kesalahan dengan

umpan balik dan tanpa umpan balik

Pembelajaran tradisional merupakan
pendekatan pembelajaran dengan ciri  yang
mencolok dimana peserta didik diharuskan belajar
dengan kepatuhan penuh untuk mendapatkan hasil
yang baik. 1% Pembelajaran tradisional biasanya
dilakukan “secarastatap=muka dalam lingkungan
kelas (offline).. Pembelajaran“dengan model PBL
yang dilakukan ‘'secara tatapmmuka Ini, dapat
diterapkan _pada,, berbagaimdisiplin ilmu, salah
satunya  adalab | pendidikan  jasmani. Seperti
penelitian yang dilakukan oleh Yu-Jy Luo asal
Taiwan ini. Dalam penelitian tersebut, Yu-Jy Luo
asal Taiwan yang melakukan penyelidikan terhadap

pengembangan keterampilan dan efektivitas belajar

100 Halimatussa'diyah, Strategi Pembelajaran Di Era Revolusi
Industri 4.0, (Surabaya: Jakad Media Publishing, 2019), 16-17.
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pada pendidikan jasmani. %' Sama seperti
penyelidikan yang dilakukan oleh Rusfan Dinata
Prabandaru dan teman-temannya yang berasal dari
Indonesia. Mereka semua melakukan penyelidikan
terkait keterampilan dalam permainan bulutangkis
pada pendidikan jasmani.

Dalam penyelidikan tersebut, penilaian
pembelajaran dilakukan seeara tes dan observasi
kegiatan fisik dengan beberapa tahap. Pembelajaran
dengan tes digunakan untuk mengetahui hasil
belajar peserta didik dalam penilaian materi
pembelajarani®4sedangkanzpembelajaran observasi
fisik dilakukan:..untuk _mengetahui bagaimana
praktik permainan bulutangkisspeserta didik. Pada
penyelidikan Rusfan, dkk) pembelajaran dengan tes
dilakukan 'secaramindividu [tanpal pendekatan PBL
baru kemudian pada pembelajaran observasi fisik

menggunakan pendekatan PBL langsung. Pada

01 Yu-Jy Luo, “The influence of problem-based learning on
learning effectiveness in students of varying learning abilities within
physical education”, Innovations in Education and Teaching
International, 56, (Oktober, 2017),

102 Rusfan Dinata Prabandaru et al, “Problem-based learning
approach to improve service skills of badminton in physical education
learning”, International Journal of Education and Learning, 2, (Juni,
2020),
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penyelidikan  Yu-Jy Luo pembelajaran tes
dilakukan secara berkelompok dengan pendekatan
PBL, dimana peserta didik diberikan pertanyaan
tidak  terstruktur, disajikan masalah  dan
dikonfirmasi,  diadakan  diskusi  kelompok,
pengumpulan informasi, mengusulkan solusi
kemudian kinerja peserta didik dinilai. Dari kedua
penyelidikan«* tersebuty, menyatakan  bahwa
pembelajaran dengan metode PBL  untuk
pendidikan jasmani mampu meningkatkan kinerja
mereka 103

Meskipun—keduanya=mampu meningkatkan
kinerja peserta.didik dalam-permainan bulutangkis,
desain gPBil= dari._keduampenyelidikan tersebut
berbedas Padan, ‘penyelidikan Rusfan  dkk,
pembelajaranyebservasi | fisik  dilakukan dengan
memberikan umpan balik kepada peserta didik atas
kesalahan yang mereka perbuat sehingga peserta

didik mampu mengidentifikasi kelemahan atau

18 Yy-Jy Luo, “The influence of problem-based learning on
learning effectiveness in students of varying learning abilities within
physical education”, Innovations in Education and Teaching
International, 56, (Oktober, 2017), 7.
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masalah yang sedang mereka hadapi.®* Sehingga
peserta didik berusaha menyelesaikan masalah
dengan meminimalisir kesalahan yang mereka
perbuat pada tahap selanjutnya.'%® Sedangkan pada
penyelidikan Yu-Jy Luo, pembelajaran observasi
fisik dilakukan secara berkelompok 7-8 peserta
didik. Karena observasi fisik dilakukan secara
berkelompok, hal™ tersebuty, memberikan peluang
bagi pesertaddidik untuk berinteraksi dan berdiskusi
satu sama lain. Hal tersebut terjadi karena mereka
menganggap kesuksesan dalam pembelajaran itu
penting bagi “dirinya,dan-orang lain. Hal tersebut
juga mendorong.. peserta-didik untuk saling
mendukungsssaling membantuy=dan saling belajar
satu samamlainsmHal " tersebutyyang menjadikan
permasalahan “berkurang.® Hal [ini menunjukkan

bahwa pembelajaran dengan model PBL secara

104 Rusfan Dinata Prabandaru et al, “Problem-based learning
approach to improve service skills of badminton in physical education
learning”, International Journal of Education and Learning, 2, (Juni,
2020), 21.

105 1hid.

196 Yu-Jy Luo, “The influence of problem-based learning on
learning effectiveness in students of varying learning abilities within
physical education”, Innovations in Education and Teaching
International, 56, (Oktober, 2017), 7.



99

berkelompok lebih bagus daripada individu. Karena
dengan kelompok, peserta didik menjadi lebih aktif
dan juga memiliki etos kerja tim yang baik,
permasalahan pun dapat dihadapi tidak hanya
dengan 1 solusi saja. Seperti yang tertulis dalam
buku yang berjudul Pengembangan Pembelajaran
IPS di Sekolah Dasar, yang menyebutkan bahwa
pembelajarandkooperatifimemberikan peluang bagi
peserta 4didik untuk mengutarakan dan juga
mengkaji suatu pandangan dan pengalaman yang
diperoleh peserta didik dengan belajar secara
kelompok “gunamerumuskan ke arah pandangan
kelompok:19¢
b. “Adaptasizdengan tugas lapangan

Pembelajaran” dengangmetode PBL  yang
diterapkan diidalam kelas dengan dilakukan secara
langsung di lapangan tentunya akan berbeda.
Seperti penyelidikan yang dilakukan oleh Kyung-
Hee Choi (2018), Catherine Black dkk (2017)
yang sama-sama mengambil tema tentang desain

baju. Pembelajaran PBL tersebut dilakukan dengan

107 Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS di SD,
(Jakarta: Kencana, 2014), 251.
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hasil akhir sebuah produk. Pada penelitian
Catherine dkk asal USA hanya menggunakan 5
langkah kerja sedangkan pada penelitian Kyung-
Hee asal Korea Selatan menggunakan 7 langkah
kerja. Dari kedua penyelidikan tersebut didapati
bahwa meskipun memiliki perbedaan langkah
kerja, namun isinya tetap sama.

Pada tahap™ identifikasi masalah, mereka
melakukannya dengan survel, lapangan dan
wawancara  kepada ahli 1% dan  juga
mengkonfirmasi istilah yang tidak jelas dari
permasalahan-syang-akanz=mereka selesaikan. 1%°
Selanjutnya,“=pada tahap=wide awal untuk
mengumpulkan: informasi, penelitian Kyung-Hee
melakukanm brainstorming.s=dengan  kelompok
mereka dan jugaimempelajari konsep dari ahli yang
akan mereka gunakan sedangkan pada penelitian
Catherine dkk mereka melakukan pengembangan

pertanyaan untuk klien. Dari jawaban yang mereka

108 Catherine Black et al, “Problem-based learning: design
development of female chef’s jackets”, International Journal of Fashion
Design”, Technology and Education, 11, (Juli, 2017), 2.

109 Kyung-Hee Choi, “Eco-tech fashion project: collaborative
design process using problem-based learning”, International Journal of
Fashion Design, Technology and Education, 12, (September, 2018),
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peroleh dan juga ulasan yang diperoleh dari ahli
digunakan untuk mengembangkan solusi atas
masalah. Akan tetapi pada penelitian Kyung-Hee,
pengembangan solusi masalah dilakukan dengan
kelompok peserta didik dimana merek berpikir,
berbagi, berbagi ide dengan masing-masing peserta
didik dalam kelompok mereka. Mereka juga
mendapatkanKkritik dan‘umpan balik dari ahli untuk
penyempdrnaan solusi.!!® Kemudian setelah solusi
sudah disempurnakan, mereka mempresentasikan
hasil mereka dan mendapatkan evaluasi baik dari
sesama 'rekanckelempok=maupun ahli selaku tutor
mereka. Meski.langkah pembelajaran yang mereka
gunakansberbeda, tetapi sebenarnya isinya sama.
MenurutsArends) Sintaks, PBL ada 5,'!! yakni
memberikan orientasi permasalahan kepada peserta
didik, mereka sudah mengerti bahwa tujuan mereka
adalah menghasilkan produk berupa pakaian dalam

permasalahan  tersebut. Dan pada sintak

110 Kyung-Hee Choi, “Eco-tech fashion project: collaborative
design process using problem-based learning”, International Journal of
Fashion Design, Technology and Education, 12, (September, 2018), 7.

11 Atep Sujana dan Asep Kurnia Jayadinata, Pembelajaran Sains
di Sekolah Dasar, (Sumedang: UPI Sumedang ress, 2018), 24.
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mengorganisasikan peserta didik dalam melakukan
penelitian, mereka melakukannya dengan survei,
wawancara dan juga bertanya tentang istilah. Hal
ini adalah kunci awal, agar tidak adanya
kesalahpahaman pada tahap selanjutnya. Meskipun
dilakukan dengan cara yang berbeda, mereka tetap
mampu mengetahui tugas-tugas yang harus mereka
selesaikan. Kemudian pada sintak melakukan
investigasi, peserta didik juga melakukanya dengan
berdiskusi dengan kelompok, mengemukakan ide-
ide dan juga hal pertanyaan untuk menambah
informasi | yange=mereka~~butuhkan. Pada sintak
mengembangkan..dan mempresentasikan hasil,
mereka jugasmendapatkannyasdengan merevisi dari
umpan balik danskritiK dari.ahli,selaku tutor. Dan
yang terakhir ‘adalah evaluasi dimana mereka ada
yang mendapat evaluasi dari rekan dan tutor
mereka'!? ada yang hanya dari tutor saja.
Pembelajaran  lapangan  sendiri  dapat

diartikan sebagai setiap kegiatan pembelajaran

112 Kyung-Hee Choi, “Eco-tech fashion project: collaborative
design process using problem-based learning”, International Journal of
Fashion Design, Technology and Education, 12, (September, 2018), 10.
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yang berada di luar dan melalui pengalaman.
Pembelajaran lapangan memang sangatlah penting
dalam pembelajaran, mengingat bahwa model
tersebut memberikan kesempatan bagi peserta didik
untuk menguji ide dan konsep dari literatur ke
dalam dunia nyata.!'® Tidak hanya pembelajaran
PBL untuk pekerjaaan lapangan  mampu
meningkatkans keterampilan, mencari informasi,
serta menggunakan keterampilan yang berbeda
ketika [ mereka mencoba untuk memecahkan
masalah pada dunia nyata yang tidak jelas dan
luas. 114 sertazmemberikan*peserta didik bekerja
secara efektif. dalam__kelompok dengan teman
sebayagsatau  déngan’ tutomssmereka. % Untuk
mengorientasikan, Suatu .masalah yang ada, perlu
menggunakanyteknik dan sumber yang berbeda.
Selain itu, diskusi atau debat juga perlu dilakukan
untuk menemukan jawaban dari masalah. Karena

kedua hal tersebut akan memberikan pandangan

113 Schalk Raath dan Aubrey Golightly, “Geography Education
Students' Experiences with a Problem-Based Learning Fieldwork
Activity”, Journal of Geography, 116, (Desember, 2016), 2.

114 Ibid, 1.

115 |bid, 2.
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yang berbeda pula terhadap masalah yang
dihadapi.*®

Pembelajaran PBL lapangan memang
memiliki keunggulan tersendiri seperti memberikan
pengalaman langsung bagi peserta didik, menuntut
peserta didik untuk mengambil tanggung jawab
atas pembelajaran, 17 _serta mengarahkan peserta
didik pada peftumbuhan,, individu, !® serta
meningkatkan kemampuan Kkomunikasi peserta
didik baik dengan teman sebaya maupun tutor
mereka.*'°'Hal ini sejalan dengan temuan Herrick
(2009) bahwapembelajaran-lapangan mengarahkan
pada pembelajaran yang mendalam.?° Hal tersebut
juga sesuaimdengan pendapat=Fuler (2006) bahwa
pembelajaran melalul “praktiksakan meningkatkan
minat peserta didik karena ' belajar lebih mendalam

baik secara pengetahuan maupun pemahaman.*?!

116 |bid, 3.

17 1bid, 2.

118 1bid, 3.

119 |bid, 4.

120 1bd, 5.

121 Aris Munandar et al, Fieldstudy Dalam Geografi, (Ponorogo:
Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), 8.
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c. Adapatsi dengan pembauatan peta konsep dan
pergantian peran kelompok
Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
diinginkan, pendidik tentunya memiliki cara
tersendiri untuk mewujudkannya. Cara
mewujudkan tujuan tersebut tertunya akan berbeda-
beda dari masing-masing pendidik, meskipun
menggunakans® model ‘pembelajaran yang sama.
Bisa saja’ mereka menyisipkan trik pada langkah-
langkah pada model pembelajaran tersebut. Seperti
yang dilakukan oleh James dan Jean (2015) yang
mengetahuisseberapa—banyak pemahaman yang
peserta didik:dapatkan_setelah’' pembelajaran PBL
tersebutpmmerekandiharuskanmmenyelesaikan peta
konsep secarasindividu: Dalam,peta konsep tersebut
mewakill pengetahuan  mereka tentang domain
masalah, pemahaman dan struktur pengetahuan
yang mereka dapat dari pemecahan masalah yang
kompleks. Selain itu, setiap peserta didik
diharuskan menyimpan satu buku catatan yang
merinci kegiatan penelitian yang mereka lakukan
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untuk memecahkan masalah tersebut.?2 Meskipun
seperti suatu hal yang sepele, buku catatan
sangatlah  penting, mengingat perkembangan
teknologi semakin maju, biasanya peserta didik
memang malas menulis, akan tapi tetap saja buku
catatan tetap diperlukan. Seperti yang tertulis
dalam buku yang berjudul Jelajah Inggris bahwa
canggihnya teknologi memang mampu
menggantikan hal-hal manual;\akan tetapi ada
kalanya hal-hal manual tersebut tetap diperlukan.'?3

Dalam literatur yang lain, hal yang bisa
dilakukan untukemewujudkan=tujuan pembelajaran
tersebut adalah:.dengan membagi peserta didik
menjadi gbeberapan. kelompokas, kecil.  Untuk
meningkatkan -kemampuanayang dimiliki oleh
peserta didik; " kelompok | bisa 'didesain dengan
menunjuk ~ pemimpin dalam kelompok kecil
tersebut secara bergantian. Hal tersebut dilakukan

agar setiap peserta didik memiliki kesempatan

122 James N. Warnock dan M. Jean Mohammadi-Aragh, “Case
study: use of problem-based learning to develop students' technical and
professional skills”, European Journal of Engineering Education, 41,
(Mei, 2015), 144.

128 Rosi meilani, jelajah Inggris, (Jakarta: elex media
Komputindo, 2014), 6.
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untuk menjadi pemimpin dan juga mengkoordinasi
kerja kelompok serta memiliki kesempatan untuk
memimpin presentasi kelompok. 1?* Hal tersebut
akan melatih setiap peserta didik agar memiliki
tanggung jawab yang Dbesar. Karena untuk
mencapai keberhasilan kelompok, setiap anggota
kelompok akan memiliki rasa tanggung jawab yang
besar, bukanefhanya ‘umtuk diri mereka sendiri
melainkan untuk setiap anggota kelompok tersebut.
Misalnya, bagaimana pemimpin kelompok tersebut
dalam | menstimulasi dan' juga memantau
perkembangan=-kegiatan-sbelajar kelompok agar
tetap aktif'dan kondusif,*?>terbuka ternadap ide-ide
dan kontribusi yang-berbedamPengan menjadikan
peserta @idikssebagaimpemimpin kelompok secara

bergantian ‘'yang juga akan memimpin presentasi,

124 Tolga Erdogan dan Nuray Senemoglu, “PBL in teacher
education: its effects on achievement and self-regulation”, Higher
Education Research & Development, 36, (Maret, 2017), 5.

125 M. Taufig Amir, Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based
Learning: Bagaimana Pendidik Memberdayakan Pemelajar Di Era
Pengetahuan, (Jakarta: Kencana, 2009), 62.
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hal tersebut akan meningkatkan keterampilan
komunikasi yang baik bagi setiap peserta didik.!?
d. Adaptasi dengan memanfaatkan penilaian sejawat
Karena inti dari pembelajaran dengan metode
PBL adalah kerja tim. Dimana Oakley dkk (2004)
yang menyebutkan bahwa pembelajaran dengan
kerja tim  memiliki_ banyak tantangan seperti
integrasi kerja_tim yang tidak baik, beban kerja
yang tidak sétara dan konflik antar anggota tim.*?’
Karena kerja tim adalah kunci dari pembelajaran
dengan metode PBL, penilaian sejawat atau antar
rekan tim sangatlah penting-guna mengevaluasi dan
merefleksikanmkinerja anggota tim. 28 Namun,
dengan penilalan sejawat tersebut dikhawatirkan
akan terjadi _biasy, penilaianm,seperti politik
pertemanan  (Dochy dkk, 1999) dan gangguan
hubungan sosial antar teman sebaya (Vardi dan

126 Tolga Erdogan dan Nuray Senemoglu, “PBL in teacher
education: its effects on achievement and self-regulation”, Higher
Education Research & Development, 36, (Maret, 2017), 8.

127 Ana Carvalho, “The impact of PBL on transferable skills
development in management education”, Innovations in Education and
Teaching International, 53, (Maret, 2015), 6.

128 |bid, 4.
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Ciccarelli, 2008). ' Untuk meminimalisir
kekhawatiran tersebut mungkin penilaian teman
sejawat bisa dilakukan dengan sistem cross check
system. Dimana saat penilaian, peserta didik
menulis dan menjelaskan kontribusi temannya
dalam kerja tim. Kemudian setelah penilaian
tersebut dikumpulkan, tugas pendidik adalah
mengkonfirmasi penilaian_ tersebut kepada teman
yang di milai sesuai penjelasan peserta didik untuk
mengetahui  benar tidaknya penilaian yang
diberikan oleh temannya tersebut.
e. Adaptasi denganmemanfaatkan startegi scaffolding
Sepertinyang sudah=dijelaskan sebelumnya
bahwa smetode PBIc adalahmsuatu pembelajaran
yang menyuguhkan masalahydalam pembelajaran,
selain itu pembelajaran PBL berpusat pada peserta
didik sedangkan pendidik hanya sebagai fasilitator.
Biasanya dalam pembelajaran dengan metode PBL,
akan dibentuk kelompok-kelompok kecil sebagai
bentuk kerja tim. Karena pendidik hanya sebagi
fasilitator, sedang peserta didik diberikan masalah

untuk diselesaikan, dalam beberapa literatur

129 1hid, 7.
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menyebutkan bahwa peserta didik kadang
menimbulkan kebingungan di awal kegiatan
pembelajaran. Jika memiliki tenaga pendidik yang
cukup memadai, mungkin bisa menerapkan satu
pendidik pada setiap kelompok sebagai fasilitator.
Tapi mungkin kebanyakan dari sekolah tidak
memiliki tenaga pendidik yang banyak. Untuk
mengatasi hal kebingunganypeserta didik tersebut,
pendidik dapat melakukannya dengan
menggunakan strategi  scaffolding (perancah
pembelajaran). Seperti yang dilakukan oleh Sanit
Haruehansawasinz & Paiboon*Kiattikomol (2017)
asal Thailand“tersebut. Strategi“scaffolding sendiri
merupakansdukungan, atau bantuan sementara dari
pendidik kepadamspeserta .didik selama proses
pembelajaran “'sehingga @ peserta didik mampu
mencapai tujuan pembelajaran. ©*° Contoh dari
scaffolding menurut Sani (2015) yaitu bisa berupa
petunjuk-petunjuk tentang materi pembelajaran,

istilah-istilah yang berkaitan dengan pembelajaran,

130 sanit  Haruehansawasin dan  Paiboon  Kiattikomol,
“Scaffolding in problem-based learning for low-achieving learners”, The
Journal of Educational Research, 111, (Maret, 2017), 1.
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bagan/gambar, prosedur-prosedur atau balikan, 3!
Dalam penelitiannya, mereka menggunakan lembar
kerja sebagai scaffolding. Dari penggunaan
scaffolding tersebut menjadikan peserta didik lebih
aktif dalam mencari jawaban yang sesuai dengan
lembar kerja yang mereka miliki.*3? Lembar kerja
tersebut  seperti _pemandu kegiatan belajar
mereka, 33
f. Adapatasi dengan menggunakan delayed test (tes
tertunda)
Karena tujuan pembelajaran dengan metode
PBL salah™ssatunya-~adalah agar peserta didik
mendapatkan., pengalaman==belajar dan mampu
menerapkannya ‘dalam Kkehidupan sehari-hari. 13
Diharapkan_«dengan gmmetode, pembelajaran PBL
tersebut, peserta  didik mampu mempertahankan
pengetahuan yang mereka peroleh dalam waktu

181 Djoni Setiawan et al, Model Pembelajaran SEA MEA,
(Surakarta: Kekata Group, 2019), 20.
182 ganit Haruehansawasin  dan  Paiboon  Kiattikomol,

“Scaffolding in problem-based learning for low achieving learners”, The
Journal of Educational Research, 111, (Maret, 2017), 5-6.

133 |bid, 6.

134 Jurnal Pendidikan Empiris: Edisi 30 Volume 6 Desember
2019 jurnal Pendidikan Empiris penerbit Sang Surya Media, penulis
cettra shandilia latunusa ambawani, 163.
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yang lama. Seperti penelitian yang dilakukan oleh
Marit Wijnen dkk (2016), untuk mengetahui retensi
pengetahuan peserta didik dari penerapan metode
pembelajaran PBL, Marit Wijnen dkk mencoba
menerapkan strategi immediate post-test (post tes
yang dilakukan segera setelah proses pembelajaran)
dan delayed test (tes tertunda selama sepekan
setelah proses pembelajaran). Dan hal tersebut
menajikan £ hasil yang mengejutkan bahwa
penggunaan metode pembelajaran PBL menjadikan
peserta didik mampu mempertahankan
pengetahuan “lebifr~banyak=sdibandingkan dengan
pembelajarantkonvensional:*>Hal ini secara tidak
langsung menunjukkan-bahwaspengalaman belajar
secara langsungdebih, terpatrisdalam ingatan peserta
didik daripada“pembelajaran konvensional. Selain
itu, pada salah satu literatur juga menyatakan
bahwa model pembelajaran PBL juga mampu
meningkatkan kepercayaan diri (self-efficacy) dan

kegigihan peserta didik untuk mencapai tujuan

135 Marit Wijnen et al, “Experimental evidence of the relative
effectiveness of problem-based learning for knowledge acquisition and
retention”, Interactive Learning Environments, 24, (Juli, 2015), 5.
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mereka.'*® Dalam penelitian tersebut, menyebutkan
bahwa model PBL tersebut diterapkan untuk
mendorong peserta didik tanpa akses internet untuk
membuat halaman web. Dan model tersebut efektif
meskipun peserta didik tidak memiliki akses
komputer sebelumnya.**’

Agar lebih mudah, berikut penulis lampirkan
matriks terkait adaptasi model pembelajaran

ProblemBased Learning:

Tabel 3.1 Adaptasi model pembelajaran Problem Based

Learning

Adaptasi*Maodel,Pembelajaran Problem Based

Learning
No o Berbantuan teknologi dan
Secara tradisional o _ _
] situsijejaring Social (Social
(offline) : )
Networking Sites atau SNS)
1 | Adaptasi dengan | Adaptasi dengan bantuan

observasi microblog Plurk

kesalahan dengan

136 Cary Stacy Smith dan Li-Ching Hung, “Using problem-based
learning to increase computer self-efficacy in Taiwanese students”,
Interactive Learning Environments, 25, (Januari, 2016), 9.

137 1bid, 4.
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umpan balik dan

tanpa umpan balik

Adaptasi  dengan | Adaptasi dengan bantuan
tugas lapangan Virtual Klien

Adapatsi  dengan | Adaptasi dengan  virtual
pembauatan  peta | learning environment
konsep dan | dengan bantuan Web
pergantian  peran

kelompok

Adaptasi | dengan | Adapatsi dengan aplikasi
memanfaatkan Blackboard Collaborate

penilaian sejawat

Adaptasi___dengan.| Adaptasi _dengan bantuan
memanfaatkan teknologi Augmented
startegi scaffoldingy,Réality (AR)
Adapatasi‘ dengan [ Adaptasi dengan Flipped
menggunakan Classroom
delayed test (tes
tertunda)
Adaptasi  dengan  web
- Blackboard Learning

Management System
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B. Relevansi Model Pembelajaran Problem Based Learning
Dengan Pembelajaran IPA
Hubungan antara model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) sangatlah erat kaitannya dengan
pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA), salah satunya
adalah dengan karakteristik pembelajaran IPA. Seperti yang
kita tahu bahwa IPA merupakan disiplin ilmu yang
mempelajari tentang alam sekitar kita beserta isinya. 13
Susanto menyatakan bahwa pembelajaran IPA memiliki tiga
karakteristik yaitu IPA sebagai produk, IPA sebagai proses,
IPA sebagai sikap. Yang dimaksud dengan IPA sebagai
produk yaitu kumpulan-hasil-darispenelitian, IPA sebagai
proses vyaitu carawsuntuk menggali dan memahami

pengetahuan tentang-alam?**

sedangkany IPA sebagai sikap
yaitu sikap ilmiahsmpeserta didik dalam kegiatan
pembelajaran. 4? Dari ketiga karakteristik tersebut, Sutrisno
(2007) menambahkan bahwa IPA juga sebagai prosedur dan

teknologi. Meskipun demikian, karakteristik tersebut hanya

138 Afrita Heksa, Pembelajaran Inkuiri Di Masa Pandemi,
(‘Yogyakarta: Deepublish, 2020), 5.

139 Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu,
(Jakarta: Kencana, 2019), 82.

140'Yogi Agung Prasetyo, Pengembangan Media Pembelajaran:
Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis Problem Based
Learning, (Yogi Agung Prasetyo: 2020).
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bersifat sebagai pengembangan dari ketiga karakteristik
yang sudah ada.'#*

Dilain sisi, model pembelajaran PBL sendiri
merupakan model yang menggunakan masalah sebagai
fokus pembelajaran.'*> Model pembelajaran PBL memiliki
tujuh langkah pelaksanaan, yaitu (1) mengorientasi peserta
didik pada masalah (mendefinisikan masalah), (2)
mengeksplorasi pengetahuan awalpl*® (3) mengorganisasi
peserta didik untukdmelakukan penelitian, (4) membantu
penyelidikan baik secara individu maupun kelompok, (5)
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (6)
melakukan analisis' danwevaluasi~dalam proses pemecahan

masalah. 1** (7) Penilaian. dan refleksi- pembelajaran. 14

141 Ahmad Susanto, TeorisBelajar Dan Pembelajaran Di Sekolah
Dasar, (Jakarta: kencana; 2023)V162.

142 Hari Wibowo, Model Dan Teknik Pembelajaran Bahasa
Indonesia, (Depok: Puri Cipta Media, 2020), 24.

143 Alimul Muniroh, ACADEMIC ENGAGEMENT ; Penerapan
Model Problem-Based Learning Di Madrasah: Penerapan Model
Problem-Based Learning Di Madrasah, (Yogyakarta: Lkis Pelangi
Aksara, 2015), 42.

144 Hari Wibowo, Model Dan Teknik Pembelajaran Bahasa
Indonesia, (Depok: Puri Cipta Media, 2020), 25.

145 Alimul Muniroh, ACADEMIC ENGAGEMENT ; Penerapan
Model Problem-Based Learning di Madrasah: Penerapan Model
Problem-Based Learning di Madrasah, (Yogyakarta: Lkis Pelangi
Aksara, 2015), 42.
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Langkah-langkah model pembelajaran PBL ini berhubungan
dengan karakteristik pembelajaran IPA.

Seperti yang kita ketahui bahwa karakteristik IPA
yang pertama adalah IPA sebagai produk. Yang termasuk di
dalam IPA sebagai produk yakni teori, prinsip, hukum,
fakta, 146 dan konsep. 14" Karakteristik pembelajaran IPA
yang kedua adalah IPA sebagai proses. Menurut Paolo dan
Marten dalam Samatowa, yang termasuk IPA sebagai proses
yakni mengamati; mencoba memahami apa yang akan
diamati, memprediksi hal yang akan terjadi menggunakan
pengetahuan yang baru, dan menguji prediksi tersebut di
bawah kondisi-kondisittertentu-untuk mengetahui kebenaran
prediksi. *® Dalam=literatur yang: lain 'menyatakan bahwa
yang termasukgdalam Keterampilanmproses sains yakni
merumuskan hipetesisymmengamatim(ebservasi), melakukan
percobaan (eksperimen), - mengukur, mengklarifikasi dan
menyimpulkan. **® Sedangkan Karakteristik pembelajaran

IPA yang ketiga yakni IPA sebagai sikap. Mengutip dari

146 Jajang Bayu Kelana dan D. Fadly Pratama, Bahan Ajar IPA
Berbasis Literasi Sains, (Bandung: Lekkas, 2019), 16.

147 Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu,
(Jakarta: kencana, 2019), 82.

148 |bid.

149 prihantini, Strategi Pembelajaran SD, (Jakarta: Bumi Aksara,
2020), 126.
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pendapat Sulistyorini, Susanto yang termasuk dalam IPA
sebagai sikap yakni sikap ingin tahu, kerja keras, pantang
menyerah, menginginkan hal yang baru, tidak berprasangka
diri, mawas diri, bertanggung jawab serta memiliki sikap
disiplin.t>°
Dari langkah-langkah model pembelajaran PBL
dengan Kkarakteristik pembelajaran IPA sangatlah erat
relevansinya, diantaranyas
1. Relevansi PBL dengan IPA sebagai Sikap
Dimana | saat peserta didik mulai mulai
mendefinisikan  masalah, entah dimulai melalui
pertanyaan terbukavatatrpertanyaan-yang diajukan oleh
pendidik, disitulahzpeserta didike-mulai memiliki sikap
ingin tahu lebihsbanyak tentang masalah yang sedang
mereka hadapigKarenaspadastahapridentifikasi masalah
ini, peserta didik“akan! mulai. membutuhkan banyak
pengetahuan awal untuk mengetahui tindakan yang
akan dilakukan pada langkah selanjutnya. Sehingga saat
peserta didik mendapatkan tugas pada tahap
pengorganisasian, mereka tahu hal-hal yang mendasari
masalah, baik teori atau sesuatu yang mereka ketahui.

150 Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu,
(Jakarta: Kencana, 2019), 82-83.
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Dan ketika mereka diberi suatu tugas secara individu
maupun kelompok, mereka mampu melaksanakan tugas
tersebut dengan penuh tanggung jawab. Jika tugas
tersebut dilakukan secara berkelompok, mereka akan
belajar berinterkasi dengan orang lain, belajar bekerja
secara tim, dimana hal tersebut akan melatih
keterampilan komunikasi mereka. Rasa tanggung jawab
akan tugas yange‘diberikany, baik individu maupun
kelompok akan menjadikan mereka memiliki sikap
disiplin. Ditambah lagi, ketika ‘mereka melakukan
kerjasama, yang tentunya akan menghasilkan banyak
perbedaan pendapat,~merekasmampu memilih solusi
yang terbaik."Hal:ini menunjukkan-bahwa peserta didik
mampu memprediksi solusi yangekiranya menjadi solusi
terbaik.
. Relevansi PBL dengan IPA sebagal proses

Selain itu dengan model PBL, peserta didik
mampu menjadi pribadi sesuai dengan karakteristik IPA
sebagai  proses. Dimana mereka  melakukan
penyelidikan, mengamati masalah sehingga
ditemukannya solusi. Solusi-solusi yang mereka
hasilkan akan menjadi produk IPA, baik itu sebuah

fakta baru, konsep, hukum atau prinsip. Selain itu
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dalam proses belajar mereka juga membutuhkan fakta,
konsep, hukum dan teori yang sudah ada guna
mengkomunikasikan ~ suatu  data  penyelidikan.
Perjuangan mereka dalam mengumpulkan data hingga
ditemukannya solusi terbaik mencerminkan bahwa PBL
bisa membentuk sikap peserta didik yang pantang
menyerah sesuai dengan_ Kkarakteristik pembelajaran
IPA. Ditambah lagi.dengan adanya tahap refleksi dan
evaluasi pembelajaran, baik hal tersebut dilakukan oleh
pendidik maupun antar peserta didik, menjadikan
mereka mampu mengoreksi cara kerja mereka sendiri.
Hal ini sangat baik=bagi peserta~didik agar mereka
mengetahui apa yang.menjadi_kekurangan dalam kerja
yang telah merekaslakukan.«Hal inizpula menunjukkan
bahwa PBL sekaligslagi “mampusmembentuk sikap
sebagai salah satu karakteristik pembelajaran IPA.
. Relevansi PBL dengan IPA sebagai produk

Dari proses yang telah mereka lakukan saat
melakukan penyelidikan dan diskusi serta refleksi,
akhirnya mereka akan menemukan solusi terbaik dari
masalah yang sedang mereka hadapi. Solusi-solusi
tersebut bisa dikatakan sebagai bentuk produk IPA.

Baik itu dalam bentuk teori, prinsip, fakta maupun
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konsep baru yang mereka temukan setelah semua
proses pembelajaran tersebut dapat dikatakan sebagai
produk IPA. Hal tersebutlah sebagai bentuk relevansi
PBL dengan IPA sebagai produk.

Dari langkah-langkah model pembelajaran PBL
menunjukkan bahwa model tersebut sangat sesuai dan
mendukung hal yang menjadi  karakteristik
pembelajaran IPA« Pembelajaran yang berfokus pada
masalah telah’ memberikan mereka pengalaman nyata.
Seperti yang tertulis dalam buku karya Insih Wilujeng
yang menyebutkan bahwa proses pembelajaran IPA
menekankan pembelajaran—yang* memberi pengalaman
secara langsung,..guna meningkatkan kemampuan
menjelajahigedan’ memahami walam semesta secara
ilmiah. °! Selaingituy, Model jpembelajaran PBL yang
berpusat pada siswa,sangatlah baik dalam memberikan
pengalaman belajar guna memperoleh informasi dan
membangun pengetahuan mereka sendiri. Dalam teori
kontruktivisme, Piagett dan Vygotsky juga menyatakan
bahwa pedagogi yang baik adalah pedagogi yang
melibatkan peserta didik pada situasi yang memberikan

151 Insih Wilujeng, IPA Terintegrasi dan Pembelajarannya,
(Yogyakarta: UNY Press, 2018), 3.
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kesempatan  kepada mereka guna melakukan
eksperimen sendiri, mencoba memanipulasi tanda-tanda
dan simbol-simbol, bertanya dan menemukan jawaban
mereka sendiri, mencocokkan yang mereka lihat pada
waktu lain, membandingkan penemuan mereka dengan
temuan yang lain.%?

Berikut  matriks _terkait relevansi  model
pembelajaran  problem based learning dengan

pembelajaran IPA:

Tabel 3.2 Relevansi Model pembelajaran problem based

learning dengan pembelajaran IPA.

Relevansi PBL-dengan pembelajaran IPA

Relevansi Kegiatan Outcome
1. IPA 1. Mendefinisikan,i. Rasa ingin tahu
sebagai masalah

Sikap 2. Menyelesaikan | Rasa tanggung

tugas jawab, disiplin
3. Bekerja Keterampilan
kelompok komunikasi

152 Nelly Wedyawati dan Yasinta Lisa, Pembelajaran IPA di
Sekolah Dasar, (Yogyakarta: Deepublish, 2019), 156.
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2. IPA 1. Penyelidikan Rasa ingin tahu
sebagai 2. Pengumpulan | Sikap pantang
Proses data menyerah

3. Refleksi/ Pembenahan
evaluasi keslahan diri

3. IPA 1. Penemuan Barang, teori,
sebagai solusi masalah | prinsip,  fakta
Produk ataupun konsep

baru

Dari semua pembahasan di atas, dapat diketahui
bahwa model pembelajaran=problem based learning
(PBL)._sangatlah““baik dalam __menunjang kegiatan
pembelajaran;“karena»<mampu-“mengasah berbagai
keterampilan peserta didik. Tetapiipembelajaran dengan
model problem “based learning (PBL) yang notabene
memerlukan lebih banyak waktu dalam kegiatan
pembelajarannya. Akan tetapi pada umumnya sesi
pembelajaran tatap muka di sekolah tidak memiliki
cukup waktu dalam penerapan model PBL ini yang
akan mengakibatkan kegiatan pembelajaran berjalan
kurang maksimal. Karena hal tersebut, maka perlu

dilakukan pendekatan pembelajaran hybrid learning.
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Hybrid learning sendiri  adalah  pendekatan
pembelajaran  yang  menggabungkan  berbagai
pendekatan dalam pembelajaran, yakni pembelajaran
tatap muka, pembelajaran berbasis komputer dan
pembelajaran berbasis online. Dimana pembelajaran
dilakukan dengan dua kondisi, yakni pembelajaran
online di luar jam sekolah dan pembelajaran tatap
muka. Pembelajaran.enline di fuar jam sekolah berfokus
pada materi-matéri yang perlu diketahui peserta didik
dan pembelajaran tatap muka digunakan khusus untuk
kegiatan diskusl, sehingga kegiatan pembelajaran dapat

berjalan secara maksimal:



BAB IV
PENUTUP

Pada bab terakhir ini, akan dipaparkan kesimpulan dan
juga saran terkait adaptasi model pembelajaran problem
based learning dan relevansinya dengan pembelajaran IPA.

A. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan adi atas, dapat diambil
kesimpulan sebagal berikut:

1. Adaptasi Model Pembelajaran Problem Based Learning

(PBL)

a. Problem <Basedw, Learning (PBL) berbantuan
teknologi=dan. situs_jejaring sosial (Social
Networking:Sites atau'SNS)

AdaptasimPBL sdengany bantuan berbantuan
teknologl “dan, [Situs | jejaring sosial (Social
Networking Sites atau SNS) terdiri dari:

1) Adaptasi dengan bantuan microblog Plurk.

2) Adaptasi dengan bantuan Virtual Klien.

3) Adaptasi dengan virtual learning environment
dengan bantuan Web.

4) Adapatsi dengan  aplikasi  Blackboard

Collaborate.
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5)

6)
7)
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Adaptasi dengan bantuan teknologi Augmented
Reality (AR).

Adaptasi dengan Flipped Classroom.

Adaptasi dengan web Blackboard Learning

Management System.

b. Problem Based Learning (PBL) secara tradisional

(offline)
Adapatasi .PBL secara_tradisional (offline)

terdiri dari:

1) Adaptasi dengan observasi kesalahan dengan
umpan balik dan tanpa umpan balik

2) Adaptasi-dengantugas:tapangan

3) Adapatsitdengan pembauatan peta konsep dan
pergantian peran kelompok

4) Adaptasi .dengan smemanfaatkan penilaian
sejawat

5) Adaptasi dengan memanfaatkan startegi
scaffolding

6) Adapatasi dengan menggunakan delayed test

(tes tertunda)
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2. Relevansi Model Pembelajaran Problem Based
Learning (Pbl) Dalam Lintas Pendidikan Dengan
Pembelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA)

Model pembelajaran PBL erat kaitannya dengan
karakteristik pembelajaran IPA. Dimana hampir semua
langkah-langkah dalam model pembelajaran PBL
mencakup karakteristik pembelajaran IPA, diantaranya:
a. Relevansi PBledengan IPA sebagai sikap

Dalam tahap identifikasi masalah dan ketika
mereka berinteraksi dalam kelompok akan menjadi
bagian dari karakteristik IPA sebagai sikap.

b. Relevansi PBldengan-lPArsebagai proses

Ketika:.mereka _melakukan penyelidikan,
mengamatiz: masalah;y dansmmelakukan diskusi
kelompek sehingga gditemukannya solusi terbaik
dari masalahhdapat dikatakan sebagai bagian dari
IPA sebagai proses.

c. Relevansi PBL dengan IPA sebagai produk

Ketika mereka menggunakan literatur dalam
mencari data juga bagian dari karakteristik IPA
sebagai produk, dan solusi atau hasil akhir dari
pemecahan masalah tersebut sebagai bagian dari

karakteristik IPA sebagai produk.
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B. Saran

Diharapkan akan ada aplikasi khusus untuk
mendukung model pembelajaran PBL yang memiliki
berbagai fitur yang menjadi kekurangan dari penelitian-
penelitian diatas. Misalnya bisa digunakan dalam
pembelajaran tatap muka maupun daring, memiliki fitu
angkat tangan, rak e-book sebagai literatur, memiliki
batasan waktu, memiliki e-group, dengan utas agar
pembahasan diskusi  tidak tercampury, memiliki  fitur
Augmented Reality. (AR), dan jika dapat digunakan pada
pembelajaran daring, memiliki layar bersama sebagai papan
tulis, bisa saling «“melihat ~orang= yang mengikuti
pembelajaran seperti=aplikasi Zoom,=dan' yang terpenting
dapat diputar ulangsseperti fiturclive streaming YouTube.
Dan semoga skripsisinidapat, dijadikansbahan evaluasi dan

juga referensi dalam menyusun penelitian selanjutnya.



DAFTAR PUSTAKA

Admadipuro, Purwadmadi. Joget Mbagong. Yayasan
Bagong Kussudiardja. 2007.

Amir, M Taufik. Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based
Learning: Bagaimana Pendidik Memperdayakan
Pemelajar di Era Pengetahuan. Jakarta: Kencana.
2009.

AR, Murniati Nasif Usman. Implementasi Manajemen
dalam Pemberdayaan Sekolah“Menengah Kejuruan.
Bandung: Citapustaka Media Perintis. 2009.

Aryanti. Inovasi Pembelajaran Matematika di SD (Problem
Based Learning) Berbasiai_scaffolding, Permodelan
dan Komunikasi MatematiS. Yogyakarta: Deepublish
Publisher. 2020:

Asri, Atigah Nurul et al“Implementast Flipped Classroom
Dalam Pengajaran,, Bahasamminggris Di Jurusan
Teknologi Informasi. Jurnal IImiah Edukasi & Sosial.
Vol.9. 2018,

Black, Catherine et al. Problem-based learning: design
development of female chef’s jackets. International
Journal of Fashion Design, Technology and
Education. Vol.11. 2017.

Carvalho, Ana. The impact of PBL on transferable skills
development in management education. Innovations in
Education and Teaching International. VVol.53. 2015.



Chis, Adriana E. et al. Investigating Flipped Classroom and
Problem-based Learning in a Programming Module
for Computing Conversion Course. International
Forum of Educational Technology & Society. Vol.21.
2018.

Choi, Kyung-Hee. Eco-tech fashion project: collaborative
design process using problem-based learning.
International Journal of Fashion Design, Technology
and Education. VVol.12. 2018.

Dewi, Yunita Elvira Hosein Radia. Penerapan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah*'Berbantuan Media
Gambar Guna/Meningkatkan Hasil Belajar. Journal of
Education Action Research. No.2. Vol.3. 2019.

Erdogan, Tolga., 'Senemoglu, Nuray. PBL in teacher
education: its effectss on~~achievement and self-
regulation. Higher= Edueation’' Research &
Development:\Vol.36.2017:

Erickson, Shane et al. ‘I wasiquite surprised it worked so
well’:  Student £ and" facilitator  perspectives of
synchronous | online, - Problem Based Learning.
Innovations in”Education and-Teaching International.
2020.

Fidana, Mustafa., Tuncel, Meric. Integrating augmented
reality into problem based learning: The effects on
learning achievement and attitude in physics
education. Computers & Education jurnal. Vol.142.
20109.



Girsul, Fatih., Keser, Hafize. The effects of online and face
to face problem based learning environments in
mathematics education on student’s academic
achievement. Procedia Social and Behavioral
Sciences. Vol.1. 2009.

Halimatussa'diyah. Strategi Pembelajaran Di Era Revolusi
Industri 4.0. Surabaya: Jakad Media Publishing. 2019.

Hanafi, Halid., Adu, La., dan Muzakkir, H. Profesionalisme
Guru dalam Pengelolaan, Kegiatan Pembelajaran di
Sekolah. Yogyakarta: Deepublish. 2018.

Handayani, Dian. Pengaruh Model Problem Based Learning
Terhadap = Kemampuan  Pemecahan  Masalah
Matematis Siswa Di Kelas Viii Mts. S Al-Washliyah
Tahun Ajaran 2016/2017. Skripsi, Universitas Islam
Negeri Sumatera Utaras-2017.

Haruehansawasin, Sanits, Kiattikemol, Patboon.Scaffolding
in problem-based-learning for Tow-achieving learners.
The Journalkof Educational Research. VVol.111. 2017.

Heksa, Afrita. Pembelajaran Inkuiri "Di Masa Pandemi.
Yogyakarta: Deepublish. 2020.

Hidayati, Tri. Pengembangam Perangkat Pembelajaran
Matematika  Dengan  Suplemen  History  of
Mathematics. Banyumas: Pena Persada. 2018.

Hizbullah dan Selvi, Nurhayati.  Pembelajaran limu
Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar. Makassar:
Aksara Timur. 2018.



Huang, Shu-Hsienet et al. Problem-based learning
effectiveness on micro-blog and blog for students: a
case study. Interactive Learning Environments. 2015.

Huriah, Titih. Metode Student Center Learning Aplikasi
pada Pendidikan Keperawatan. Jakarta: Prenadamedia
Group. 2018.

Jamaludin, Jamaludin. Tren Teknologi Masa Depan. Medan:
Yayasan Kita Menulis. 2020.

Kelana, Jajang Bayu., Pratama, D."Fadly. Bahan Ajar IPA
Berbasis Literasi‘Sains. Bandung: kekkas. 2019.

Khotimah, Khusnul. Pengaruh Model Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) Terhadap Hasil
Belajar Pada Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas IV MI
Masyariqul Anwars4-Suka~Bumi Bandar Lampung.
Skripsi, Universitas= Islam™=Negeri Raden Intan
Lampungm2018:

Luo, Yu-Jy. The influence of problem-based learning on
learning effectiveness im\students ofivarying learning
abilities within ‘physical leducation. Innovations in
Education and-Teaching’International? \Vol.56. 2017.

Maryati, lyam. Penerapan Model Pembelajaran Berbasis
Masalah pada Materi Pola Bilangan di kelas VII
Sekolah Menengah Pertama. Jurnal Mosharafa. No.1.
Vol.7. 2018.

Mayasari, Dian. Program Perencanaan Pembelajaran
Matematika. Yogyakarta: Deepublish. 2020.



Meilani, Rosi. Jelajah Inggris. Jakarta: Elex Media
Komputindo. 2014.

Merritt, Joi et al. Problem based Learning in K-8
Mathematics and Science Education :A Literature
Review. Interdisciplinary Journal of Problem-Based
Learning. No.2. Vol.11. 2017.

Munandar, Aris et al. Fieldstudy Dalam Geografi.
Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia. 2019.

Muniroh, Alimul.«ACADEMIC, ENGAGEMENT ;
Penerapan #Model Problem-Based Learning Di
Madrasah:/Penerapan Model Problem-Based Learning
Di Madrasah. Yogyakarta: Lkis Pelangi Aksara. 2015.

Nawawi, Hadari. Metode Penelitian Bidang Sosial.
Yogyakarta: Gajah-Mada-University Press. 2007.

Nurrita, AFent.“Pengembangan Media Pembelajaran Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa. Misykat. Vol.3.
2018.

Pengembang, Tim. ~“limu “dan __ Aplikasi Pendidikan.
Bandung: PT. Imperial Bhakti Utama. 2007.

Peter. The Inspiration of Learning. Guepedia.
Phungsuk, Rojana et al. Development of a problem-based
learning model via a virtual learning environment.

Kasetsart Journal of Social Sciences. VVol.38. 2017.

PIBSI (Organization) Simposium Nasional. Bahasa Dan
Sastra Indonesia Menuju Peran Transformasi Sosial



Budaya Abad Xxi. Kerjasama Panitia Pibsi Xxiii
Univ Ahmad Dahlan Dengan Gama Media. 2002.

Prabandaru, Rusfan Dinata et al. Problem-based learning
approach to improve service skills of badminton in
physical education learning. International Journal of
Education and Learning. Vol.2. 2020.

Prasetyo, Yogi Agung. Pengembangan Media Pembelajaran:
Pengembangan  Multimedia Interaktif  Berbasis
Problem Based Learning#¥.0gi Agung Prasetyo: 2020.

Prastowo, Andi. Analisis Pembelajaran, Tematik Terpadu.
Jakarta: Kencana, 2019.

Prayitno. Dasar Teori Dan Praksis Pendidikan. Jakarta:
grasindo. Tt.

Prihantini. StrategisPembelajaranSD. JakartamBumi Aksara.
2020.

Priyatna, Haris. Azim’ Premji “Bill Gates” Muslim dari
India: Rahasia Sukses Wipro Menjadi Perusahaan TI
Papan Atas Dunia» Bandung: Mizan®ustaka. 2007.

Qusthalani. Pendidikan Tanpa Kertas Abad 21. Lhoksukon:
Guepedia. Tt.

Raath, Schalk., Golightly, Aubrey. Geography Education
Students' Experiences with a Problem-Based Learning
Fieldwork Activity. Journal of Geography. Vol.116.
2016.



Setiawan, Djoni et al. Model Pembelajaran SEA MEA.
Surakarta: Kekata Group. 2019.

Setyorini, U et al. Penerapan Model PBL Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
SMP. Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia. Vol.7.
2011.

Sitompul, Suri Mutiha et al. Penjejak Gerak Berbasis
Webcam Untuk Mendukung Pembelajaran Berbasis
Masalah (PBL) Untuk “Menentukan Nilai Koefisien
Restitusi PadadVlateri Tumbukan Di SMA. Prosiding
Seminar Nasional Fisika. VVol.8.:2019.

Smith, Cary Stagy., Hung, Li-Ching. Using problem-based
learning tO increase computer self-efficacy in
Taiwanese students. Interactive Learning
Environments. Vol:25,2016.

Strohfeldt, " Katja.“Thespower of«the virtual-elient — using
problem-based fearning asa tool for integration in a
pharmaceutical «seiencesy laberatory course. Higher
Education Pedagogies. Vol.4. 2019.

Sujana, Atep., Jayadinata, Asep Kurnia. Pembelajaran Sains
di Sekolah Dasar. Sumedang: UPI Sumedang ress.
2018.

Sunarti, Euis. Mengasuh Dengan Hati. Jakarta: Elex Media
Komputindo. 2004.

Sunaryo. Psikologi Untuk Keperawatan. Jakarta: Buku
Kedokteran EGC. 2002.



Susanto, Ahmad. Pengembangan Pembelajaran IPS di SD.
Jakarta: Kencana. 2014.

Susanto, Ahmad. Teori Belajar Dan Pembelajaran Di
Sekolah Dasar. Jakarta: kencana. 2013.

Susilo, A.B. Pengembangan Model pembelajaran IPA
berbasis masalah untuk meningkatkan motivasi belajar
dan berpikir kritis siswa SMP. Journal of Primary
Education. No.1. Vol.1. 2012.

Tambuoris, Efthimios et al. Enabling Problem Based
Learning through Web 2.0 Technologies: PBL 2.0.
Journal of Educational Technology. No.4. Vol.15.
2011.

Tim Penyusun Buku Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas
Tarbiyah dan| limusKeguruan=IAIN Ponorogo. Buku
Pedoman Penulisan=Skripsi= Ponorogo: Fakultas
Tarbiyahsdansiimu, Keguruan TAIN-Ponoroge. 2018.

Triyadi. Penerapan_Model Pembelajaran Problem Based
Learning Untuk aMeningkatkan Keaktifan Dan Hasil
Belajar Peserta Didik,Pada Kampetensi Sistem Bahan
Bakar Kelas” XI™N TKRt SMK ©@Muhammadiyah
Prambanan. Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta.
2018.

Trygu. Studi Literatur Problem Based Learning untuk
Masalah Motivasi bagi Siswa dalam Belajar
Matematika. Gunungsitoli: Guepedia. 2020.

Tutiasri, Ririn Puspita et al. Pemanfaatan Youtube Sebagai
Media Pembelajaran Bagi Mahasiswa Di Tengah



Pendemi Covid-19. Jurnal Komunikasi, Masyarakat
dan Keamanan (KOMASKAM). Vol.2. 2020.

Warnock, James N., Mohammadi-Aragh, M. Jean. Case
study: use of problem-based learning to develop
students' technical and professional skills. European
Journal of Engineering Education. VVol.41. 2015.

Wedyawati, Nelly., Lisa, Yasinta. Pembelajaran IPA di
Sekolah Dasar. Yogyakarta: Deepublish. 2019.

Wibowo, Hari. Model Dan Teknik Pembelajaran Bahasa
Indonesia. Depok: Puri Cipta Media. 2020.

Wibowo, Thomas Gunawan. Menjadi Guru Kreatif. Bekasi:
Media Maxima. 2016.

Wicaksono, Desvian Halim llon:~Penerapan Model Problem
Based Learning (Pbl) Untuk:Meningkatkan Aktivitas
Belajar-1pa“Siswa, Kelas Vi“Sd Negeri-Ranjunan 02
Tahun “2014/72015. Skripsi.  Universitas
Muhammadiyah.Surakarta. 2015:

Wijaya, Agung.” Biologt VI untuk “Sekolah Menengah
Pertama dan Mts Kelas VII. Jakarta: Grasindo. Tt.

Wijnen, Marit et al. Experimental evidence of the relative
effectiveness of  problem-based learning for
knowledge acquisition and retention. Interactive
Learning Environments. VVol.2. 2015.

Wilujeng, Insih. IPA Terintegrasi dan Pembelajarannya.
Yogyakarta: UNY Press. 2018.



Zakia, Auva Rusyda et al. Pengaruh Pembelajaran Berbasis
Masalah Menggunakan Media Sosial E-Learning
Terhadap Hasil Belajar Siswa SMP Pada Sistem
Pencernaan. Jurnal Pendidikan Biologi. No.1. Vol.4.
20109.

Zalukhu, Lonni Yayi Amae. Penerapan Model Problem
Based Learning Untuk Meningkatkan Motivasi Dan
Hasil Belajar Siswa Pada Materi Ekosistem Di Kelas
Vii A Smp Taman Dewasa Ibu Pawiyatan
Yogyakarta. Skripsi, Mdniversitas Sanata Dharma
Yogyakart. 2016.



